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BAB I

PENDAHI-II,I-IA|{

Pada bab ini- akan memuat beberaoa sub bab vaitu: latar belakane masalah.

perumusan masalah- tujuan dan signifikansi penelitian- alasan memilih -iudul- metodologi

penelitian- dan sistematika penulisan.

A. T,ATAR BELAKANG

Denean maksud merangsans penanaman modal untuk mencaoai oertumbuhan

ekonomi- selama ini yang kita kampanyekan dan teraokan adalah upah murah. Buruh

yang menerima upah dalam bentuk upah fisik minimum sangat rendah itu. membuat

mereka tidak pernah mamou memperbaiki hidupnya. Buruh semakin ter.ouruk dalam

dunia kemiskjnannya, sententara pengusahe nnelejit ke depan nnenannbah kek-ayaan.l

Gagasan mengenai studi dan penelitian tentang masalah santri buruh dan

kemiskinan yang erat kaitannya dengan muncul dan berkemban--snya oondok pesantren di

kawasan industri adalah merupakan bagian obyek kajian ilmu-ilmu sosial-

kemunculannya dianggap seba,eai wacana signifikan. Hal ini tentunya berawal dari

beberapa postulat, diantaranya:

lMcrchlar Paknahan, Potret i\iegara lntfumesia (.Iakarta: puslaka Forurr Adil
II,1996). 84 - 8s

Seialrtera. Edisi

I
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Pertama- bahwa oesantren sec&ra umum merupakan lembaga pendidikan atau organisasi

rulss,g trgdisicngligl dan ne<!es.a,an 2 k"ti,1"L--amn!!an lesantre-n rnelakrrkan se;a-kan-ovi-^ei

gerakan oraksis menu.iu Densuatan ekonomi lemah- dan dapat berbias munculnya ketidak

percayaan publik terhadap pesantren sebagai lembaga pendidikan vans seharusnya juga

mampu mendongkrak perekonomian santrinya. Implikasinya. sangat mungkin pesantren

tidak lagi mendapat tempat yang profan dan ditinggalkan santrinya. Kedua; tidak dapat

dipungkiri bahwa- hampir sebagian besar dan bahkan sangat besar- warga oesantren

(santri) di masa kekinian telah banyak yang menghiduoi dirinva dari "dunia

, i rr3nprnttntnqn

Realitas ini niscaya melahirkan relasi harmonis keoentingan timbal balik vane harus

dipenuhi oleh oetinggi pesantren.

Dua asumsi di atas. minimal meniadi faktor dominan vans melatarbelakansi

haranpkali perlrr lehih dulrr dikalakart bahwa oesanlren lrrrkart rnonorxrli nrilik MI. karena
terdapat iuga pesantren- pe&1fltren milik MuhanunadilSah maupun milik organisasi sosial keagamaan
lainrya. Tetapi secara umum. iika kita bicara mengenai pesantren. biasarya afiliasinp dengan NU. Dan
penelitian ini pun menl.angkut pes.lntren -pesantrer milik NU. Tenninologi Pes.lntren dan NU s$agri
Islamic mass- based socio cultural organization (meniniam istitah Douglas) atau tradisional, consen,atit e,
rural-based sosio-cultural organezatioa (identifikasi Adam Schnarz), nampaknla sudah sangat tidak
reler.an diaiukan sebagai theort' of knou,ledge ],ang valid. Berbagai counter dan kontra opini tentang
tradisionalisme Islam pesantren atau NU telah banyak diaiukan. Dari internal NU sendiri mis.drrya, Falakh
menrberikan data empirik bah*'a barryak kalangan NU muda ---meski banyak iuga lang aprioris-- telah
banynl6 besentuhan dengan pemikiran, tang bukan harya dari kelompok fundamentalis, bahkan-iuga neo-
tradisionalis dengan perennis philoshopyrya hingga neo-rnodernis dan postmodernis. Bahkan di PMII
uahana pendadararurya mahasisna potensial NU iustru dapat dianggap sebagai salah satu organisasi ekstra-
parlementer kampus yang mengalami perdebatan intelektual dinamik dibanding ]ang lain. Lihat Fairul
Falaklr, Nahdhatul Uluma' dulam Ero 1990-an, daliam Zatnul Arifiu Thoha dan M.funan Musthoflr (edt).
l'lembangun Buda.1,q Keraky,dnqn (Yogf'akarta: Titian llahi Press,1997), 30.

3Mengenai hal ini, biasanp santri yang kurang nurnpu untuk menrbiayai hiduprua di pesantren.
nrereka bekeria pada kiai (menladi khodim) atau bekeria pada tetangga disekelilingrya atau untuk rnasa
kekinian, mereka bekeria sebagai buruh pabrik. Lebih ietasnya datang ke pesantren Mubtadi'in al-Asrari
Kundi Kepuh Kiriman dan pesantren-pesantren yang berada di sekitar wilayah kecamatan Waru Sidoario
atau ke pes:rntren-pes:rntren di daerah trenggdek dan daerah lain. Diskusi lebih laniut, Lihat Zanrakhslari
Dhofier. Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES,1983),52.
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J

bangkitnya wacana-wacana baru yang terkait dengan oerburuhan di dunia pesaritren.

Selain faktor di atas. di Indonesia misalnva- kemiskinan meniadi "oersoalan laten" vans

selalu menshantui dinamika perjalanan bangsa. Sedikit sekali studi atau oenelitian vans

mencoba mengangkat persoalan ini. Beberapa sariana baik luar maupun dalam negeri

sedikit banyak memans telah menyinggung atau secara kurang langsung memberi

keterangan men-senai kemiskinan Hadi Prayitno misalny4 Pada tahun 1987- secara

khusus memberikan keterangan secara historis bahwa masalah kemiskinan telah terasa

sejak zaman kolonial belanda, dinama pemerintahan kolonial melihat bahwa- dari waktu

ke waktu ralryat Indonesia terutama yang hidup di pinggiran kota dan oedesaan meniadi

nri skin dan kesejahteraannva semakin rendah. a

Pada tahun 1976. .iumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 54.2 juta (!A.l

persen). Melihat kondisi ini oemerintah kemudian menggulirkan kebiiakan baru untuk

mengatasi masalah kemiskinan yang menimpa buruh. Diantaranya: diluncurkannva

Drosram kenaikan UMR Jamsostek. kampanye penegakan tlMR dan lain-lain. Hasil dari

program ini nampaknya begitu meng-eembirakan. Hal ini terlihat dari merosotnva iumlah

penduduk miskin pada tahun 1990-an menjadi 27,Z juta orang.s Namun pada tahun I99g

jumlah ini nnennbengk-ak k^ennbaii nne{adi sekjtar 80 juta crang.6 l{al ini terjadi, k-arena

krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada paruh 1997 lnngga saat ini belum dapat

aHadi Pravelrto datl Lincolin Arsyad, Petani Desa tlan Kenriskinan ffokvakarla: BPFE l9g1.
81.

br. Moehlar Mas'oed. Potitik Bix*tasi dan Pemhansunan {yawakarla: puslaka pelaiar.
cet.Il,l997),56. &

6.Ia*a Pos, &lisi 15 Maret 1999
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4

teratasi. Data di atas menuniukkan oada kita bahwa kemiskinan meruoakan oersoalan

pelik dalam dinamika oembangunan banqsa. dan sangatlah sulit ditanggulangi.

Berdasarkan studi dan penelitian vane oernah dilakukan oleh oara ahli- meluniukkan

bahwa konsentrasi kemiskinan teriadi di pulau Jarry-a denean kawasan oinesiran kota dan

desa-desa sebagai kantong-kantong utama. Data yang ditulis oleh Soediona M.P.

Tjorxlronegoro menunjukkan bahwa mayoritas penduduk miskin terdiri atas kelomook

buruh baik buruh pabrik mauoun buruh tani. petani kecil- rumah tangga yang dikepalai

wanita. dan petani non padi. Hal ini te{adi karena Jawa merupakan pulau dengan

ber.oenduduk terbesar dan tersebar di berbagai temoat baik kota atau desa- densan seldor

perindustrian dan pertanian sebagai mata oencaharian kehidupannya ? Ini berarti hahwa

perindustrian dan pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian dan dapat

dijadikan tolak ukur taraf ekonomi oenduduk. Apakah mereka tergolong mamou- kurang

mamou: atau tidak mampu. Disamping faktor di atas- kemiskinan juga te{adi karena

pertumbuhan penduduk yang pesat yang tidak diimbangi luasnya bidang garap. Kondisi

ini masih diper^oarah oleh lemahnya penguasaan penduduk pada perkembangan sains dan

tekhnologi. Dua hal ini kemudian, setidaknya menjadi fattor pendorong kemiskinan di

kawasan industri.

- Realitas Perburuhan Kontemoorer

Pemban-aunan ekonomi Indonesia dibawah reiim (orde baru) Soeharto- ternvata

berhasil membawa buruh dalam suasana hidup vans serba memorihatinkan. Di tensah

7 tvfcehtar Mas'ud. Polilik Birokrasi 69
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5

angka rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 7 persen pertahun dan perkiraan rata-rata

penghasilan perkapita pertahun akan mencapai tingkat US $ 1.000. Pada tahun 2000.

kondisi ini terus makin memburuk. Komunitas oloretariat vanu dizadanr-zadong. Karl

I\{arx sebagai kelas revolusioner ini- terus mengalami marginalisasi dan pauperisasi yang

sangat mencolok. Ini te{adi karena pengelolaan perburuhan orde baru mensasumsikan

buruh sebagai komoditas yang harus dijual murah agar mampu bersaing di tingkat

pasaran global dalam memetik modal Internasional. Semua itu dilakukan tanpa

mempertimbangkan dampak negatif buruh murah- baik terhadap peningkatan

zumberdaya buruh itu sendiri mauoun kaitannya dengan nilai tambah produksi.

peningkatan produktifitas nasional sampai kepada masalah keadilan sosial.

Selama lebih dari tiea dasa warsa tidak teriadi oerubahan vane sisnifikan dalam

realitas keseharian buruh. Uoah vans sansat rendah vans hanva didasarkan oada

kebutuhan hidup minimum. kesejahteraan sosial yang amat tidak memadai. dan kondisi

kerja yang buruk- adalah cermin dari betapa buruknya perlakuan rejim orde baru terhadap

keseluruhan masvarakat buruh.

Ketentuan Uoah Minimum atau Uoah Minimum Resional (KUIv{,/ UMR) vans

diatur melalui surat keoutusan Menteri Tenasa Keria- ternvata saneat menekankan oada

oembatasan upah buruh- minimal dalam ukuran nominal- tanpa memperhatikan lagi

kesenjangan ratio upah yang terjadi di pabrik atau wilayah tertentu. Akibatnya. muncul

perusahaan-perusahaan kuat yang sebenarnya mampu membayar upah buruh secara

layak, namun hanya membayar upah berdasarkan KU[,{/UMR yang berlaku. Hasil

penelitian Badan Litbang Departemen Tenaga Kerja RI (1980181) menunjukkan bahwa-
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38 persen perusahaan di enam oropinsi di Indonesia yang meliputi Jakarta. Jawa Barat,

Jawa Tengah, Yog-vakart4 Jawa Timur- Sumatera Utara memberikan upah buruhnya di

bawah atau sedikit di atas KUM/LIMR walauoun sebenarnva memounvai ootensi untuk

resah serta tidak meniamin ketenansan bekeria.s Survev LBHS tahun 1996 iu.qa

menemukan, dari 43 pabrik yan-e diteliti terdapat 23 persen perusahaan yang melakukan

pelanggaran mutlali yaitu dengan menggaji buruh dibawah KUI\,{,/ L&{R. Sedangkan 40

persen perusahaan mengupah buruhnya antara Rp.3.100-- sampai Rp. 3.400,- melalui

upaya penyelundupan komponen upah. Hanya 35 persen perusahaan -vang membayar

upah buruhnya di atas KLM,{IMR (Dr+'i sqoutro.l997). Upah buruh sekarangpun masih

belum ada peningkatan yang signifikan- yakni US$ 40 sebulan atau sekitar Rp. 250.000,-.

Kita bisa bandingkan dengan upah buruh di Singapura yang rata-rata mencapai US$

1000 perbulan. Sementara di Amerika- gaji buruh adalah sebesar US$ 7 untuk satu jam

bekeqja. Jika buruh Amerika bekerja tujuh jam sehari. maka ia akan menerima uoah US$

49 perharinya. Bisa dibayangkan bahwa penerimaan buruh Indonesia selama satu bulan

masih lebih kecil .iika dibandingkan dengan penerimaan buruh Amerika dalam satu

harinya.

Kesenjangan upah yang terlampau lebar itu dikarenakan upah buruh di Indonesia

hanya berkisar 5-10 persen dari total biaya produksi. Sementara untuk the invisible cost-

nya (pengeluaron siluruan) untuk kepentin-ean komisi dan sogok- menyogok aparat

pemerintah (sipil maupun militer) justru jauh lebih besar, yaitu sekitar 40-50 persen dari

biskrrsi lebih rnendalarn. Iihal .hrni Tlnrnrirr dalaln David R..Harris. 1995: ll. Alau dalanr-

Dzurriyatuir Tolyibah (Ketua Tim Perumus), lt{enggagas Fiqh Perburuhaa {lakarta: Institute for Social

Institutions Studies ISIS, 1999), 20.
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total biaya produksi. Ini berbeda dengan manasement perusahaan di negara-negara maju.

Para oengusaha membagi total bia,va produksi ke dalam tiga kelompok pengeluaran. yaitu

material cost (biqta bahan baku). maintenance cost (biuya pemeliharaan alat produksi)

dan labour cost (upah buruU. Upah buruh di negara-negara maju sudah mencaoai sekitar

3A-40 persen dari total biaya produksi. Di Jepang misalnya- labour cost telah mencapai

40 persen. Dengan memperhatikan labour cost maka produksi dan produktivitas dapat

semakin ditingkatkan, yang pada eilirannva juga akan meningkatkan laba perusahaan.

Jika pengeluaran siluman di Indonesia dapat dialitrkan kepada labour cost yang nota

bene adalah hak buruh- maka uoah buruh akan semakin mendekati kelavakan

kemanusiaan. Bahkan iika oerlu- uoah buruh harus diberikan berdasarkan sistem

pembagian keuntungan perusahaan secara bersama-sama dan adil sesuai kaoasitas ke{a

masing-masin-e pihak. Tapi nyatanya kedua hal itu tidak pernah terrealisasi di Indonesia-

bahkan wacananya oun semakin hari semakin surut. Upah buruhpun tidak cepat bergerak

naik sebagaimana pergerakan industri dan modal yang diinvestasikan dalam berbagai

bentuk perusahaan dan jenis produksi.

Celakanya krisis ya_e melanda Indonesia dua tahun terakhir ini tern ata juga

memberi dampak sangat hebat kepada masyarakat buruh. Betapa tidak- ketika Indonesia

dihantam badai krisis ekonomi vanq berlaniut meniadi krisis multi demensi. masvarakat

buruhlah yang paling nyata menjadi korban. Tercatat. sampai akhir April 1998. lebih dari

5 juta buruh terkena PHK. Pada paruh pertama tahun ini jumlahnya menin-skat menjadi

10 juta buruh terkena PHK. Hal ini belum termasuk buruh-buruh perbankan yang bank-
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banknya terkena likuidasi. Rendahnya tingkat upah buruh ternyata juga diiringi oleh

pelbagai bentuk penindasan politik kepada buruh- mulai dari pembatasan buruh untuk

berorganisasi dan berserikat- monolitisasi serikat buruh. serta tidak adanya kebebasan

berunding bagi buruh. Rezim orde baru juga secara telanjang memperlihatkan

pemihakannya kepada pihak pen-eusaha dan kepentingan politisnya melalui perangkat-

perangkat perburuhan yang ada mulai dari Departemen Tenaga K"du" Dewan

Pengupahan- mauoun lembaga bipartit dan tripartit. Dan secara telarlana oula- orde baru

menindas buruh melalui berbasai bentuk interv'ensi militer dalam kasus-kasus

perburuhan, yang hampir selalu mengembangkan bentuk-bentuk penindakan represif

Sementara itu- Undanq-Undane ketenaeakeriaan vans seiatinva harus

memberikan perlindungan dan memberdavakan buruh- .iustru menjadi alat untuk

melegitimasi penindasan politik terhadap buruh dan pengabaian hak-hak sosial ekonomi

mereka. UU No. 25 tahun 1997 vans. mengatur masalah ketenasakeriaan di Indonesia-

ternvata tidak cukup demokratis dan bahkan cenderung bersifat anti-buruh- karena

sengaja dibuat untuk tujuan menyediakan buruh murah yang murah dan patuh secara

politik hagi kepentingan investasi modal B

Hak buruh untuk berserikat vans diatur dalam konvensi ILO No.98 vans telah

diratifikasi. Indonesia densan UU No.18/56. dikebiri dalam oasal 29 uU ini. Ketentuan

pasal ini mengenai persyaratan pembentukan serikat peke{a- vaitu harus disetujui

I
q,,- Ilttil llill /4
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mayoritas pekeda dalam suatu oerusahaan. Masih banyak masalah substansial dalam UU

ketenagakerjaan yang tidak sejalan dengan semangat pembangunan dan pemberda,vaan

buruh serta hak-hak asasi manusia. Di antaranva adalah tentans hak moeok- uoah. PHK-

dan perselisihan perburuhan.

Sekilas gambaran di atas menunjukkan bah*'a masalah perburuhan Indonesia

memang kronis sejak awalnya. Belum lagi jika ditambah dengan realitas buruh mieran

(TXl,t TKty) yane rentan terhadap pelbagai bentuk aenindasan fisik maupun non-fisik,

sementara mereka juga belum dijangkau oleh IJU ketenagakeriaan secara memadai.

Semenjak keluar dari pintu rumahnya hingga keluar dari pintu rumah majikannya, buruh

migran selalu terancam keberadaann-va. Mulai dari penipuan calo- ketidakberesan aparat

ketenagakerjaan- perlakuan kekerasan dan pelecehan dari maiikan. ketidakoerdulian

perwakilan Indonesia di luar neeeri, hingga oeramookan dan pemerkosaan setibanya di

Indonesia.

Kenvataan ini semakin mempe{elas bahwa problematika perburuhan Indonesia

pada umumnya adalah wilayah yang sangat rentan bagi aksi-aksi dehumanisasi yanq

berskala luas dan massif.

B. RTIil{IISAN MASALAH

Bertolak dari pokok-pokok oikiran dalam latar belakang di atas. penulis

mengajukan masalah yang berkaitan dengan penelitian tentang smtri buruh dalam

konteks kemiskinannva. Pertama. basimanakah karakteristik sosio - ekonomi santri

buruh di pondok pesantren N.fubtadi'in al-Asy'ari Kundi Kepuh Kiriman lYaru Sidoarjo?
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Kedua, bagimanakah mekanisme survival santri buruh dalam upaya mempertahankan

hidupnya di wilayah tersebut ?

C. TI,I.IT-IA N I}AN S IGNIFI KA-I\{S I P E IVE I, ITIAN

l.Tujuan

Seiring dengan rumusan masalah di atas- secara umum tuiuan penelitian ini adalah

berupaya menggali dan menemukan kontruksi lebih jauh- fenomena kekinian yang

muncul di masyarakat industri terutama persoalan kemiskinan yang menimoa santri

buruh di pondok pesantren Mubtadi'in al-Asy'ari Kundi Kepuh Kiriman Waru

Sidoa{o.

Disamping itu, penelitian ini berusaha menemukan fawaban lengkao dan teoat

dari berbagai masalah yang telah dirumuskan di atas- meneinventarisasi jenis-jenis

peke{aan sampingan santri buruh diluar pekedaan pokoknva. Disamoing itu- penelitian

ini juga beruparva mengetahui mekanisme survival santri buruh yang berdomisili di

kawasan industri.

2. Signifikansi

a. Pembualon Keputusorr

Sebagai bahan informasi dalam menentukan strategi pembinaan dalam usaha

meningkatkan pendapatan santri buruh pada waktu-w-aktu yang akan datang.

b. Petrywluhort

Sebagai bahan informasi kepada santri buruh untuk memoerbaiki kelemahan dan

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



ll

kekuranganya selama ini.

c. Perrclitiqt

Seba-sai landasan atau bahan informasi untuk penelitian-oenelitian serupa di

daerah lain.

Disampin-u itu- secara teoritis penelitian ini diharapkan menambah wawasan

dalam khazanah ilmu oensetahuan- sedanskan secara oraklis- hasil oenelitian ini

diharapkan menjadi nilai kontribusi bagi kepentingan pemberdayaan masyarakat.

T}. HIPOTESIS YANG AKAN DII-I.II

Sejalan dengan latar belakang masalah. oerumusan masalah dan beberaoa tuiuan

penelitian- maka dalam penelitian ini akan diuji beberapa hipotesis berikut. pertama

terbatasnya tingkat pendidikan, ketrampilan santri buruh diduga menyebabkan rendahnya

tingkat produksi dan pendapatan santri buruh dari usahanya sebagai pekerja atau seba-eai

buruh pabrik. Kedua potensi sumber daya yang dimiliki oleh santri buruh belum

dimanfaatkan atau didava sunakan seluruhnva- sehinssa oendaoatan mereka tetao rendah

(kategori miskiry). Diduga dengan pengelolaan dan pendayagunaan seluruh sisa potensi

sumberdaya yang dimiliki, pendapatan mereka masih bisa ditingkatkan. Ketig.a

mekanisme survival santri buruh adalah dengan keria sampin-ean-berhutang, numoanq

hidup kepada sahabatnya dan pulang kampung. Hal ini diduga disebabkan oleh budaya
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ncspntrpn \ran(, sazf i-i -r"ih hohrm hilr-,, 10

E. AT,ASAN MEMIT,IH .[I-IDI-II,

Studi dan penelitian ini be{udul, " Santri Buruh dan Kemiskinan " studi tentang

kemiskinan dan mekanisme surv-ival oada santri buruh di oondok oesantren Mubtadi'in

al-Asy'ari. Sementara alasan memilih judul ini dilatarbelakangi oleh argumentasi sebagai

berikut:

1. Sulit dipungkiri, bahwa tugas ilmu sosial adalah untuk mengkaii fenomena-fenomena

vans muncul di lingkungan. Kajian mendalam tentang hal ini- selama ini menurut

hemat penulis masih belum pernah dilakukan- baik oleh ilmuwan luar maupun dalam

negeri. Karenanya penulis tertarik untuk mengunekap, mengkaji dan meneliti secara

mendalam tentang persoalan ini.

2. Beberapa karya pemikiran tentan-q kemiskinan yang telah dikaji oleh beberapa

ilmuwan sosioloqi maupun antropologi sama sekali belum menyingkao fenomena

yang mungkin sangat unik dan menarik ini- inilah kemudian yang mendorong

timbulnva motivasi penulis untuk mengkaji meneteliti dan menganalisa lebih

mendalam persoalan ini. Selain. hal ini merupakan bagian dari pengalaman hidup

penulis.

!aMengenai hal ini. biasan_v-a para sarrlri 
',. 

arre kebelrrlari rratts saktrtva habis sernenlara bekal dari

runuh belum kuniung datang, mereka biasatp membiasakan diri untuk hutang pada teman-temaru5a. FIal

ini dilalcukan ftampir oleh senrua santri di pesantren-pesantren di Indonesia'
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F. METOT}OT,OGI PtrNET,ITIAIY

Penelitian ini meruoakan studi kasus di daerah industri. Santri buruh dioilih

sebagai unit pengamatan dan analisis. Adaoun rangkaian metode oenelitiannya sebagai

berikut:

l. Definisi

Pengertian dan batasan dan variabel -variabel yang digunakan dalam analisis

adalah sebagai berikut:

a. Santri: kata santri dalam khazanah kehiduoan banesa Indonesia- khusunva di kalanean

umat Islam memiliki dua makna. Pertama menuniukkan sekelomook oranq

(siswa atau mahqsixva.) yang dididik / menuntut ilmu di oondok

nFsenlrpn ll Korhrn ooLol^--^L nrtn(, rranrr lrrf lroro,rom, ti.l1L "rio tcrrliri
^\> 

4..o'

dari pelaksanaan yang cermat dan teratur atas pokok-pokok peribadatan Islam

seperti sembahyang: Duasa, haji, tapi juga suatu keseluruhan yang komplek

dan organisasi sosial dan politik Islann.r2 Sementara Dhotier

mengklasifikasikan santri menjadi dua kelompok, santri mukim dan santri

kalong. Konsep santri vang pertama itulah yan-u dijadikan obyek kajian dan

obyek penelitian dalam penelitian ini.

b. Buruh : adalah oekeria lapangan. dalam bahasa arabnya sedangkan dalam

l! *bih larrjrrt lihat, Abdul Qrrlir Diaelani. Peran (lloma dan Sanlri dalatn Perjuangatt Politik

Istam di Intlonesia, (Surabaya: P.T. Bina Ilmu, 1994), 7.
la Clifford Geertz.- Ahangan, Sanlri.Pri,yalti dalam lvfosvarakal .Iawa. (Jakarta: 1989) 7
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bahasa Inggrisnya labcuer.l3 Pengertian buruh adalah s*lap orang yang

h.L^ri, nqdr coso^rqn, rlrrr hrrirn hrrLrr- 14 Afrr, ^ren, rrrn,, ho|otiq rrrfrrlr

^nn(, 
lrin rles i-hrlln lprtpnfrr herdqsatLr- Loso-qLlfo. h.t.r-, l5

c. Kemiskinan: menurut Sar A. Lefitsn kemiskinan adalah kekuransan barans - barans-

jasa dan pelayanan yang dibutuhkan untuk mencapai standart hidup yang

lr.rrL 16 Hrontlhr { *,hilloy I{pmiclrinen ,rlrlqh LotirloL"e-,r'lrnrn rrrrfrrlr

mendaoatkan barans-barans dan Derlakuan vans memadai unfuk

memenuhi kehutuhan sosial vans serba terbalas l?!?

2. Lokasi Penelitian

Penelitian tentans masalah kemiskinan ini. dilakukan di kecamatan Waru

kabupaten Sidoarjo. Dipilihnya kecamatan Waru sebagai lokasi penelitian didasari oleh

beberapa pertimbangan. antara lain: Pertama. didaerah ini- masih banyak pondok

pesantren. Di samping itu penduduk desaAelurahan di kecamatan Waru- hamoir

seluruhnya meng-santungkan hidup pada sektor perindustrian. baik industri kecil maupun

besar. Dengan demikian peneliti berharap dapat menemukan kehidupan santri buruh di

l3Abd.Bin Nrrh dan Clernar Bakrv Kamus Arah -lndtnrcsia- Inu-unis flakarla Prrsal. PT
Mutiara Sunrber Widl'a, cetll, 1998) 223.

lbiadopsi dari hasil l!'arl'aricara Maria Sandra dan Zrrnalurt terhadap Tohap

Sinanungkalit,SH.(Ketua Unrum Partai Buruh Nasional) pada tanggal 16 Febnnri 1999. Lebih laniut lihat
Profil Partai Buruh Nasional dalam API Almanak Parpol Intlonesia (Bogor.SMK Graftka lvfardi

Ytnna,l999) 177
!5 Dzurri-valrrn Tovvibalt. ilfenggagas l;iqh Pet*uruhan, 63
!-ftar.A Levilan, clalarn hasil oenelitiafl lenlang Ketnskinan brrrrrh lani di Bangil Pasrrnrart olelt

nralrasisu,a iurusan Seiarah Peradaban Islanu fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabala, L999,3
!7 lbi.l 4
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kecamatan tersebut- sehinesa densan mudah data daoat diperoleh untuk meniawab

permasalahan penelitian yang telah ditetapkan. Kedua, penentuan lokasi tersebut

tentunya mempertimbangkan masalah biaya- tenaga- dan waktu atau dengan kata lain

memperhatikan faktor reseqrclwble.

3. Tehnik Pengambilan Sampel

Hasil penelitian -vang valid seharusn-"-alah ditunjan-e dengan pengumpulan data

yang representatif dan relevan dengan permasalahan penelitian. Penelitian ini mengambil

santri buruh seba,sai sampel (reryorulery) penelitian. Untuk itu tehnik pengambilan sampel

yang akan digunakan adalah pur.oosive Sarnpling.w Dengan cara ini diharapkan peneliti

dapat menemukan sampel penelitian (santri buruh) dengan mudah dan mempunyai

karakteristik sebagai berikut;

a. Tidak memiliki bidane usaha. atau kalau memiliki bidans usaha hanva usaha kecil-

kecilan.

b. Pendapatannya rendah dari sektor perburuhan maupun non perburuhan karena hanya

mengandalkan "otot" dalam pekerjaannya.

c. Tingkat pendidikannv a rata-rata rendah.

d. Masih berdomisili di oondok pesantren vans ada di sekitar kawasan industri.

!8
!8 Dalar*, lehnik irri- siapa -',-ang akarr diarnhil setragai anggola salnpel diserahkart oada

peftinrbangan pengumpul data yang ruenurut dia sesuai dengan aksud dan tqiuan pnelitian. Jadi,

pengumpul data png telah diberi penielasan oleh peneliti akan engamrnbil siapa sAia lang enuruit

pertilulbalgarury.a sesuai dengan maksuddan tuiuan penelitian. Lebih laniut pen-ielasan mengenai hal id.
iit ot On. Irau,an Soehartono,A .{etode Penelitian Sosial, suatu telurik penelitianbidang keseiahteraan sosial

dan ilnru sosial lairurya, @andung PT.Renraia Rosdakarla, 1995)' 6243
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4.Sumber dan Tehnik Pensumoulan Data

Dalam penelitian ini- sumber data hasil penelitian akan dikumoulkan melalui

lto-awancara, observasi dan pengumpulan data skunder. Wawancara akan dilakukan

melalui kuisioner denean oertanvaan vans bersifat terbuka atau tertutuo. Namun

demikian- B-a\*'ancara secara mendalam (.indeoth intentety) iusa akan dilakukan, bila data

yang diperlukan tidak dapat diperoleh dari cara yan-u pertama. Selain itu- observ'asi juga

akan dilalnrkan peneliti untuk memoeroleh sambaran yang lebih jelas tentang kehidupan

keseharian santri buruh. Untuk lebih lengkaonva oenelitian ini iusa dilenskaoi denean

data sekunder denean menssunakan data statistik desa. Sedanskan sumber-sumber

lainnya- penulis gunakan sebatas bersifat pendukung atau penunjang oroses ini.

5. Metode Analisa Data

Data-data yang ditemukan di lapan_ean dalam penelitian ini. baik data primer

maupun sekunder dianalisis secara deskriptif analisis. Data-data yang dioeroleh

dipaparkan sedemikian rupa dan dianalisis sesuai densan teori yang digunakan.

Penelitian ini mencoba mendeskriosikan secara ielas mensenai karakteristik sosial

ekonomi santri buruh di oondok oesantren Mubtadi'in al-Asv'ari Kundi Keouh Kirimman

Waru Sidoarjo dan mekanisme sun'ival yang mereka terapkan untuk mengatasi kesulitan

ekonomi yang mereka hadapi. I\{eskipun demikian analisis secara kwantitatif iuga

digunakan- dalam bentuk tabel frekuensi sehingga memudahkan semua pihak dalam

menginter^oretasi dan menganalisis untuk menjawab permasalahan penelitian.
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G. SISTEI\,IATIKA PENI_IT,ISAN

Bab I : adalah pendahuluan- vans didalamnya terdiri dari beberapa pokok oikiran yang

melatarbelakansi munculnva oermasalahan vane insin diiawab dalam oenelitian

ini. Rumusan masalah vans terkandune dalam bab ini meruoakan titik oiiak basi-

oembahasan-pembahasan selanjutnya. Secara keseluruhan, bab ini berisi

latarbelakang penelitian. rumusan masalah, tujuan dan si-snifikasi penelitian-

Hipotesis yang akan diuji, alasan memilih judul. metodologi penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab II: berisi tentane tiniauan oustaka vane didalamnva terdiri dari definisi kemiskinan

dan karakleristik kemiskinan.

Bab III: berisi tentans deskriosi lokasi oenelitian. Secara global bab ini berisi kondisi

dan letak eeosrafis desa temoat dilakukannva oenelitian sambaran umum

pesantren, -iumlah komposisi santri, tingkat pendidikan- mata pencaharian dan

kondisi sosio ekonomi.

Bab [V: berisi temuan analisis. Pada dasarnva- bab ini berisi uraian vang bertuiuan untuk

menjawab pertanyaan, bagaimana sebenarnva identitas santri buruh di pondok

pesantren Mubtadi' in al-Asy' ari- tin-qkat kemiskinan- tingkat kerentanan. tingkat

isolasi- tingkat ketidakberdayaan- kondisi dimasa krisis dan mekanisme survival

santri buruh dalam uoava memoertahankan hidup.

Bab V: adalah kesimoulan dari keseluruhan ranskaian oembahasan dalam penelitian ini.
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RAB IT

TIN.IAI-IAN PI-ISTAKA

A. DEFINISI KEIVIISKINAN

1. Menurut Sar.A. Levitan

Kemiskinan adalah kekuransan baranq barans dan oelavanaan vans dibutuhkan

untuk mencapai standart hidup yang layak.'e

2. Menurut Bradlev R Schiller

Kemiskinan adalah ketidaksanesuoan untuk mendaoatkan barane -barans dan

-orloL-rr- rranrr mAmqrlai rrnfrrlr mme-rrhi lrelrrrtrrhln snsial rranrr t*hoto" 20

3. Menurut Emil Salim

Kemiskinan adalah kekuransan oendaoatan untuk memenuhi kebutuhan sehari

hari 21

DHasil Perrelilian Malmsiswa- 3

nHasil Peneliliarr Maltasiswa, 3

?r a Errril Salirtt. Perencanaan Pemharurunan tlan Pemeralaan Pendapalan..(Iakarla. Ya-vasarl

Idavu, 1982) 53.

t7
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l8

B. KARAKTER_ISTIK KEMISKINAN

Sebab-sebab kemiskinan

Setiap yang ada, pasti ada penyebabnya (causalitas.). Begitu .iuga dengan

persoalan kemiskinan vans merupakan penghambat proses modernisasi. Sebab-sebab

te{adinya kemiskinan menurut orang lapangan (umurry) dapat dikategorikan ke dalam

tiga unzur Pertama. kemiskinan yang disebabkan Handicqo badaniyah atau mental

seseorang. Kedua- kemiskinan yang disebabkan oleh bencana alam. Ketig.a, kemiskinan

buatan. Yang relevan dengan penelitian terhadap santri buruh ini adalah kemiskinan

buatan- buatan manusia terhadap manusia lain. Yan-q kemudian disebut dengan

kemiskinan struktural. Yaitu kemiskinan vans ditimbulkan oleh dan dari struktur-

struktur (bualan manusid- baik struktur ekonomi- politik sosial maupun kultur.

Kemiskinan buatan ini, selain ditimbulkan oleh struktur ekonomi, oolitik- sosial dan

kultur juga dimanfaatkan oleh sikap " oenerranssn" atau "nerimotx". memandang

kemiskinan sebagai nasib- malahan sebagai taqdir Tuhan. Kemiskinan menjadi suatu

kebudayaan kulture of proverU) atau suatu sub kultur, yang mempunyai struktur dan

wry af life yang telah menjadi turun melalui jalur keluarga. Kemiskinan {-vang

rnembadqta) itu disebabkan oleh dan selama tedadi proses oerubahan sosial secara

fundamental- seperti transisi dari feodalisme ke kapitalisme- perubahan tekhnologi yang

cepat dan tidak mengarah, kolonialisme. dan sebagainya. Obatnya tidak lain adalah

revolusi yang radikal dan meluas.22

ffi Ir M.M,rnandar Srrlaern aln.jy'rs.Iltnu Stxial Dasar (Batrdrrng-PT Ererco, I 995) I 75
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l9

Sementera Tnr{nnesie rrrn{, mpn(renrrl sistpm oL^.^-i rfiralistis 23 f'li "o1., nihrlr

terdapat sektor modern yang berorientasi pada ekspor yang kebetulan dikuasai oleh elite

kota dan perusahaan asing. Dilain pihak, terdapat seklor tradisional yang berorientasi

pada pertanian yang masih bersifat subsisten. Paradoks ini namoak oula oada kenvataan

adanya kekayaan alam yang melimpah ruah (miryak,besi.timah. ksret dan sebagair4ta).

namun kemiskinan masih melanda dimana-mana. Para elite umumnva menuiukkan

minat dan doronsan yang tinggi untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur.

Mereka sangat berminat memoerceoat proses modernisasi. Tetapi pada kenyataan-

massa ra$atlah yang terutama menderita karena kemiskinan. Massa sering oesimis

terhadap perubahan para elite- namun serin-ekali terdengar massa rakvat inilah yang

mpnohamhqf nrnscs 
-^dor.i"ooi 

24

Dari paparan singkat di atas- dapat pula disimpulkan bahwa pandangan terhadap

sebab-sebab timbulnya kemiskinan dapat diklasifikasikan menjadi dua pandangan:

a. Menurut pandansan klasik

Seorang atau kelompok menjadi miskin karena kota desa atau nesara dimana

orans atau kelompok itu secara alamiah kurang atau tidak memiliki sumber dava

manusia- alam dan mineral vans bisa diandalkan. Dan menqaitkan kemiskinan densan

sifat hakiki suatu banssa.

b. Menurut pandangan modern

Bahwa kemiskinan dilihat sebagai akibat dari berlakunva sistem ekonomi nesara

Q-etritr larrirrl lihal teori .I.H.Brnke. lenlane Drralisrne Ekorrorni pada A Van Marle.ed..
Indonesian Economy, The Conceptof Dualism in Theory an Poliq. ( The Ffugue;W.Van. Hoere.lg6l)
atau dalanr Albert Wiiala , Budaya Politik tlan Pembangunan Ekonomi (Iakarta,. .. . . . 1982) 55-56
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20

kapitalis atau sosialis 1''ang berkuasa. Kemiskinan te{adi karena suatu negara tidak

mempunyai modul. Nesara miskin karena tidak mempunyai orang terlatih- terdidik dan

tidak ber.oengalaman tehniks administrasi. Kemiskinan tedadi karena sering digunakan

dalam syarat-syarat negara perdagangan maju. Karena sosio -Historis lpenjajahan.

Disamping itu secara khusus Malassis menggambarkan suatu bentuk diagram

Iingkaran kemiskinan (circle af Poverty) di negara -nesara sedang berkemhang 6

Dalam diagram (-uambar I 1) tampak mata rantai dengan panah tabel

memoerlihatkan inti dari linekaran kemiskinan, yaitu produktivitas rendah akan

menyebabkan pendapatan rendah- tabungan rendah- dan seterusnya Linekaran ini akan

tetap berlangsung sampai ada tindakan yang akan memotong mata rantai tersebut.

Faktor lain yang turut menentukan kemiskinan disuatu wilayah adalah keadaan alam

yang tidak mensuntunskarl sungguhpun tekhnologi dan modal tersedia.

6 Mallassis, Agricullrrre and lhe Defeloornent Process: 'Tenlalive Guidelirrc For Teaching.
TlreUnisco Press,1975,hal. 93 atau dalam t{adi Prayitno dan Lincolin Arsad. Petani Desa dqn
Ke miskinan( Yogyakarta, BPFE, 1987) 100- l0 I
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Gambar 1.1.

Lingkaran Kemiskinan

( Circles of Povert-v)

&
qa

I
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Bila kita meneliti asal usul santri buruh yanq notabene berasal dari desa- mereka

datan_s ke kota (urbanisasi) minimal dilatar belakangi oleh tiga faktor. Pertanna. kondisi

sumber daya alam di desa yang haq.va diolah dengan alat-alat tradisional- sehinggga

tidak membutuhkan oekeria vanq seimbane denean iumlah oencari keria didesa-

ketidaksesuaian hasil keria denean kebutuhan sehari-hari. Disamoine itu- keoemilikan

mereka terhadap sumber daya alam (baca;lahon pertanic*r.) sangat terbatas. Sehinssa-

mengharuskan mereka mencari lahan-lahan baru yang lebih dapat menjamin upava

mempertahankan hidup mereka- Keduo- kondisi sosio ekonomi mereka yang rata-rata

berada dibawah garis kemiskinan. Mereka- memoerkirakan bahwa di kota lebih

menjanjikan kehidupan yan-u lebih baik ekonominya dibanding desa. Ketigo- munculnya

anggapan bahwa lapangan pekerjaan di kota jauh lebih luas. terbuka dan lebih

menjanjikan dibanding dengan lapangan pekerjaan di didesa. Hal ini semakin

mendorong mereka untuk berangkat ke kota.

Selain itu. masalah kemiskinan dapat dibedakan minimal meniadi ti-ga- vaitu

kemiskinan natural- kemiskinan kultural dan kemiskinan struktural. Kemiskinan natural

adalah kemiskinan vane disebabkan oleh faktor-faktor alamiah seoerti karena cacat.

sakit- lanjut usia atau bencana alam. Kemiskinan kultural adalah kemiskinan vans

disebabkan oleh faktor budava vans berlaku di masvrakat seoerti malas- tidak disiolin.

boros dan lain-lain. Sedanslgn Kemiskinan struktural adalah kemiskinan vans

disebabkan oleh faktor faktor buatan manusia seoerti distribusi asset oroduksi vans

tidak merata kebilakan ekonomi nasional yang tidak adil- koruosi dan kolusi serta

tatanan perekonomian dunia vane cenderung menguntungkan kelompok masyarakat
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/J

tertentu.

Bertolak dari ketiga ienis kemiskinan tersebut- maka disatu oihak- harus diakui

bahwa disekitar kita memanq terdaoat kemiskinan vans disebabkan oleh fal*or - faltor

natural dan kultural. Selain terdaoat warsa masvarakat vans memiliki keterbatasan fisik

dan mental atau meniadi korban bencana alam- adanva kebiasaan hiduo boros- malas-

dan tidak disiplin pada masyarakat tertentu tidak dapat dipun-ekiri. Tapi dipihak lain -

sulit dibantah bahwa faktor struktural iusa memainkan oeranan vans besitu oentins

,lola- -omprhrrnrlr dqn monrlnrn-,, oiirrr"i Lo-i"Li-r- 26

h.evrisond Basr,r'ir. Agenda likrmtni Kerakltatan (1'ogvakarla- hasil keria bareng Pusl;rka

Pelaiar dengan DEA.I997) 17-22
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BARIII

T}trSKRIPSI T,OKASI PENF,I,ITIA]Y

A. LOKASI

Pondok Pesantren N{ubtadi'in al-Asv'ari terletak di kelurahan Keouh Kiriman

yans merupakan salah satu kelurahan di kecamatan Waru kabuoaten daerah tingkat II

Sidoa{o, propinsi Jawa Timur. Pondok pesantren ini terletak di dusun Kundi. 1 kilo

meter kearah timur dari balai kelurahan Keouh Kiriman kecamatan Waru. Sarana

perhubungan ke daerah ini cukup baik den_ean jalan beraspal. Dusun Kundi ini berbatasan

dengan kelurahan Tambak Rejo di bagran timur- bagian utara dengan kelurahan Wadung

Asri- bagian selatan dengan kelurahan tambak sawah. dan bagian barat dengan dusun

Panjunan yane i,rga merupakan bagran dari kelurahan Kepuh Kiriman Aihat lampirctn l.

peta daerah pene litiad.

Dusun Kundi (oondok Desantren Mubtadiin al-Asv'ari) vane temilih sebasai

daerah sampel- terletak di bagian timur kelurahan. Jarak dari oemerintahan kecamatan 2-5

Km- jarak dari pemerintahan kota administratif 7 -5 Km- Jarak dari ibukota

kabupaten/kota madya daerah tingkat II 15.5 Km. Jarak dari ibukota propinsi l2-5 Km-

Sedangkan jarak dari ibukota negara 600 Km.

Kelurahan Keouh Kiriman terdiri dari l0 dusun antara lain: Dusun Kiriman

Dalam. Dusun Ngeni- Dusun Panjunan- Dusun Kundi- Duzun Do-vong, Dusun Rewwin-

21
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Dusun Kepuh Permai I. Dusun Kepuh Permai II- Dusun Kepuh Permai III dan Dusun

Kiriman L;uar.a Sebasian besar wilavah kelurahan Keouh Kiriman merupakan daerah

industri- baik home industri seperti industri sandal maupun industri besar seperti pabrik

sepatu, konfeksi. pabrik kayu dan lain-lain. Di kelurahan Kepuh Kiriman tepatnya di

dusun Kundi berdiri oesantren vans menamouns santri oekeria/santri buruh densan nama

Mu b tad i' i n al-A s-"-' ari .

- Iklim

lVilayah kelurahan Kepuh Kiriman termasuk daerah beriklim sedang. Kelurahan

ini terletak di ketinggian tanah dari permukaan laut : 7.8 M dengan curah hujan : 2.000

mrn/th sedangkan Topografi {daeroh dolaron rerulsh, tinggi, pantai, don suhu udara)

rata-

B. GAI\IBARAFJ I.T]\,II-IM PESA NTREI\

L. Latar belakane berdirinya pesantren

Sejak dari bentuknya yang semula- oesantren tidak dapat disamakan dengan

lembaga pendidikan sekolah seperti yang kita kenal saat ini. Demikian oula tidak ada

suatu standarisasi -vang berlaku ba-si semua pesantren vang ternvata amat beraneka

ragam, sehingga upaya untuk merumuskan ta'r{f pesarrtren selalu saja tidak memuaskan.

Namun demikian. denean tidak menafikan atau mensesamDinskan oersoalan

yang bersifat khusus- maka dalam proses pertumbuhan dan perkembangannva- nampak

terdapat adanva suatu pola umum.

34€,c

s Sirrntrer dala skrrrrtler. tlala nxirroinrall desa Keprrli Kii-irnan Warri sidriali$. sernesler II 1999

25
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Ber.oi-iak pada pengertiann-va yang semula- bahwa pesantren merupakan suatu

lembaga keagamaan yang mengajarkan- mengembangkan dan menliebarkan ilmu agama

Iolr- 29 A 'rlrnrra firmhrrh drn her'lrpmhrnomra sehrrqh npsqntrm ,li-ro, ,irhrr1.,ul*.^grg,

terutama di masyarakat pedesaan- seperti juga berlaku di pondok pesantren Mubtadi'in

al-Asy'ari- dimulai dengan adanya pengakuan komunitas masvarakat tertentu terhadap

Lplphihqn spsFnrlr(, rli hidqnc Ilmrr Arrqma lltlnwl .lr- lro"holihr- cpn.qn,, f ilo-r 30

sehingga penduduk di lingkungan itu banyak yang datang untuk meiluntut ilmu aeama

kepada sang [Jlama'. Agak berbeda dengan oenuturan Gus Samsul Huda- pendiri

sekaligus pengasuh pondok pesantren "Sabilul Hutlfr" yang juga menamcung santri

pekerja. Menurut penuturannya- latar belakang berdirinya pesantren adalah:

Pertama. merasa prihatin dan merasa ter,oanggil dengan adanya perubahan yang

menimpa generasi muda. Khususnya mereka yang awalnya berbudi baik.

berubah meniadi ielek. Hal ini menurutnva disebabkan bias dari derasnva arus

globalisasi -vang ditandai dengan munculnya Industrialisasi dan bebasnya dunia

informasi khususnva di daerah wilavah Keouh Kiriman Waru Sidoario.

Kedua. merasa prihatin tehadap anak-anak pesantren yang sudah pulang ke kampung

halaman. Karena menurutnva- iika mereka tidak dibuatkan suatu wadah katakan

saja, wadah yang dapat menampung aspirasi mereka- meskipun tidak sama

persis dengan apa yang mereka alami semasa menuntut ilmu dioesantrennva

masing-masing. Keoulangan mereka kekampung halaman- menjadikan sikap

@M.Dao'anr Rahardio-{ed) Pesanlren dan nenrhaharuaillakzfla'. LP3ES. 1974} hal.l--i8
sLebih larrjrrl lenlar-g lial ini bacz Lairo#i hasil nenelirian LP-iES. t'ru41 ne.*,rtren Al-l;alahk

dan Delapan Pesantren lain di Bogor Jav,a Barat, Cet. Pertanra 1974.Ha1 10- I I

26
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santrinya menjadi luntur. Bahkan. banvak anak-anak pesantren setelah pulang

kampung- mereka menjadi anak -vang nakal.

Ketiga, merasa prihatin terhadap anak-anak pendatan-e- khususnya anak-anak yang

senang mabuk- mabukan, yang sering menimbulkan kekacauan. Melihat

fenomena seoerti itu kita merasa temanssil untuk merang.kul mereka.'r

Dari paparan di atas, masyarakat kemudian memanggil tokoh tersebut dengan predikat

$a| sedangkan para muridnya ber^oredikat santri. Kedua predikat ini berasal dari masa

pra Islam di .Iawa.e

Oleh karena banyak kyai yang meniadi- atau dianggqo- sebagai cikal bakal desa

baru, maka pengaruhnya sebagai Pritnus hier Pares amat besar terhadap masyarakat

lingkungannya. Apalagi- .iika pada diri $'-ai itu menjadi personifikasi sifat-sifat mulia.

yang kemudian disebut ksromah- maka foai itupun dapat menjadi pemimpin kharismotik.

Para santri yang datang untuk berguru- dalam perkembangan selanjutnya- tidak terbatas

dari lingkungan dekat saja- tapi juga banyak yang datang dari jaull dengan membawa

pembekalan sendiri.

Berbeda densan fenomena vane teriadi di oesantren ilfubtadi'in al-Asv'ari. Di

pesantren ini para santri yang datang dari berbagai kota di pulau Jaix'4 bahkan dari pulau-

s Kenapa lrarrrs Crrs Satnsrrl. karerra heliau jiiga ierrnasuk orang -!-artg rnerniliki nenpalatrtart

tersendiri dalam merintis mendirikan pondok pesartrEn, 5,a*g dipapatkan di atas merupakan hasil
s?\t'allcara dengan Gus Samsul Huda, pendiri dan pengasuh pondok pesantren Sabilul Huda lang iuga
merurnpung santri buruh, tva\rallcara beftempat di kedian*rurya di kelurahan Tanrbak Reio (sebuah desa

lang berhimpitan dengan dusun Kundi) pada 27 Oktober 1999.

I Istilah sanlri -rane rnrrla-rnrrla dan bia-san-va rltelllang dipakai rrttluk rnettr,-ebrrl ntrrrid -v-ans

mengikuti pendidikan Islam, merupakan perubahan bentuk terhadap kata India Shastri. lang berani orang

1.ang talru kitab-kitab suci (Hindu), lebih lanjut baca C.G.Berg" "l{kitlzer lslarn, yatgkemudian disunting
olelr H.A.R. Gibb (london: Victor Gollancaltd. "L932) 2-\7.

27

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



pulau lain diluar ja-rva tidak membawa bekal dari kamoungnya masing masing- hal ini

disebabkan tujuan awal sebagian besar dari mereka datang ke kota untuk beke{a baik

meniadi buruh pabrik ataupun menjadi usahawan. Hal ini terilustrasikan dalam Denuturan

Gus Aripin sebagai berikut:

Setahu sa,va dan sepengetahu&rl s&-v'& santri buruh yang ada di sini adalah

anak yang berasal dari desa dan tergolong keluarga tidak mampu. Tujuan awal
mereka datang ke sini adalah untuk beke{a. namun bagi mereka yang kemudian
berdomisili di pondok pesantren ini- saya sebagai pengazuhnya sejak dini
berusaha merubah niat mereka untuk menuntut ilmu sambil beke{a. Pada

umumnya kalau orane tuanya menengok/ berkunjung ke sini- sebagian besar tidak
memberikan biaya hidup anaknva malah mereka terkadan-q mencari tambahan
kebutuhan hidup di kampungnya. Alhamdulillah. walaupun santri di sini sambil
hplrpriq nemrrn lre'intrn npnrlirlilrrn nesqnlren liAqlr +orrru-,r,rr, 33

2. Berdirin5,ra Pesantren

Pesantren Lluhtuli'in o!-.4::,:'ari herdiri se.kit:r l:hun 191234 Pada nnasa

perintisan. pesantren ini menamoung santri yang yang beke{a di lahan pertanian sepefti

mencangkul disa*'ah sarvah penduduk, kejadian ini te{adi sekitar tahun 1920-an-

berdasarkan pada cerita rafuat dan cerita dari K. Mansur yang meilrpakan qenerasi

keempat pimpinan pondok ini.

s. Hasil u'a\r'arrcara rlengan Grrs Aripin- serrerasi ke<rrarn perrgasuh yrndok ircs:rtlreri Miihtadiirr
al-Aslari pada 30 Oktober 1999 berteupat di kediaman beliaudi dusun Kundi Kepuh Kiriman \triaru

Sidoario.s iUengenai tahrrrr berdirirr_la. Grrs Arioin _!ang rrienrpakan salalr salu kehmrga besar irrndok
pesantren harq.a memperkirakan bahna pesartrEr iti berdiri sekitar tahun 1912. F{al ini disebabkat karcna
tidak adanl'a dokumentasi ataupi:n prasasti ]ang ielas. Beliau tidak nrengetahui dengan ielas kapan
berdirini.e. yarg.ielas saat ini beliau merupakat generasi 1'aag keenam. Hal senada.iuga disanpaikan oleh
K.Thoha Hasan salah satu pengasuh pesantren ini (flasil lva$rancara dengan Gus arifin dan K.Thoha pada

akhir 30 Oktober 1999)
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3. Jumlah Kc*posisi Santri Buruh

Pesantren yang usianya sudah mencapai ratusan tahun ini- sejak awal komposisi

santrinya cenderung statis. Pada masa pertumbuhan misalnya- menurut Gus Arifin-

bahwa santri yang berasal dari desa sekitar dari tahun ke tahun cenderung tetap (Statis)-

pada masa oerkembangan selanjutnya yakni pada masa K. Mansur santri yan_e menuntut

ilmu di Desantren ini mengalami perkembangan yang baik. Hal ini didasarkan oada

banyaknya santri waktu itu dan dapat juga diketahui dari asal santri yang menurut K.

Thoha Hasan banyak yang berasal dari Lamongan- Gresik- Bojonegoro dan ada pula vang

berasal dari Pati Jawa Tensah. Namun seoe#ngeal beliau. oesantren ini mensalami masa

lrerrrlrrrmen qfarr irroq dqnqt riiirrfelran frqnsi"i 35 ilrf.-rr-ri lredrranrrr -o.{a sqat itrr sanirir_e ea

yang menetap sekitar 16 orang- pada pefalanan berikutnl.-a mulai membenahi kembali

sistem keorganisasian dan sistem pendidikannva. Hal ini terbukti dengan dibentuknva

kepengurusan baru pondok pesantren dan berdirinya koperasi pesantren (r*'arung nasi)

yang berlanjut sampai kini. Pada masa perkembangan selanjutnya pesantren yans

menampung santri buruh ini selain menampung santri outra

juga menampung santri putri yang sebagian besar juga menjadi buruh pabrik.

Selain data di atas- di bawah ini kami lamoirkan Tabel Jumlah Santri dari tahun

ke tahun pasca K.Mansur.

s Menrrriii keduan-va bah-*'a pasca K.Mansur sanlri -larrs rrrcrrrrtrlul ilrnr di nesarrlren ini ada
sekitar 16 orang, pemtumr pondok- pesantren sudah tidak bedaku lagi, pengurusnlep.ul-juga tidak ada,
:palagi sistem perdidikannp lang sudah tidak berialan sebagaimana mestirya. Melihat kondisi demikian-
sala (Aruhori) bercita-cita menghidupkan kenrbali aktifitas keseharian pondok pesantrEr iri. Hasil
$?rlancara dengan santri tertua (cak Anshori dan Llrnar Famk) pasca nuna kevakuman" lang nrasuk
meniadi santri pada tahun 1987-1999. Warmncara dilalcukan pada akhir 4 Norember 1999 bertempat di
kantor pengurus pondok- pesantren Mubtadi'in al-Ary'ari.
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I 16 Oransa I6 Orang 32 L)rang

i9E8 ?fl {)rqnrr 7G ilt*ntr 4fl firqto

3 i989 48 Crrans 7 Orans 55 Orang

+ i990 55 f)rano_ - -_--_-E
?'l Oranir
-- ---'--g

79 {lrznlu
- ^---^c

_', I 9v I 52 Orang 43 Crang a J \Jt <Illu

6 1q92 ,18 Clrang 60 Orans 1 08 Clrang

7>>) Jw vt4tl5 o.) urailg I tJ ulailg

e 1994 52 Orans 68 Orang 120 Orang

7 1nn<trTJ A1 r\-^^*.t , Lrl dlttl az t\-^^-
, v vrgrrh

1 aa ,\_^-^tL) \ttartt5

10 1996 48 Orang 78 Orang !26 Orang

-ii
at

-l .l.i7 < 2 ,-\-^-^,rJ vigtlE 1a f1-^^^,.J Vrgrr6 l ln r-\-^6^rJ4 VrglE

11 1998 52 Orang 89 Orang i4i Orang

l{ I OGG 5fi fironrJ v v, e..o 07 flronn,, vt*rta l/l t I l?ornr r. 1/.s.rE

,lumish

Tabel I.I Jumlah Santri Dari Tahgn 1987-1999 (pa.ccct keoemioinan K.A,{srtxr}

Sumber : Data primerhosil wanrancoro elercxan cak Anshori,cak Zainuri,cck Zaidi elan pqrs

penyurus lqin.
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T}. TIHGT<A T PENDIDIKAI\

Pendidikan meruoakan aktifitas manusia untuk meninskatkan keoribadiannva

dengan jalan membina potensi - potensi oribadin_va yaitu rohani Qtikir .karss. rasa\ dan

irsmrni {ttnnrn inrlprrt rorin baiprnmt>ilnn\ 36 Nr-rr- hr--ir ssfiqn nren.t rrtinrra tir{olr

sernua. Ada yang menyantrsikan dengan serius kemamouan penciptaan pemerataan

kesempatan kependidikan untuk menciotakan kesemoatan oemerataan keseiahteraan.

Petunjuk yang kuat untuk menssovahkan kesanssian itu memans tidak ada. Tidak pernah

dapat secara meyakinkan dibuktikan bahr*'a tingkat kependidikan berhubungan langsung

dengan tingkat kesejahteraan. Yang justru banyak muncul adalah gejala oengangguran

kelompok terdidik dalam jumlah y-ang semakin membengkak.. Karena itu. dikaitkan

dengan masa depan tidak sedikit pemikir yang kini tampil dengan pandangan radikal

yang mulai menguf.rk kehadiran sekolah dalam oenamoilannya seperti sekaranq ini.

Tingkat pendidikan santri buruh yang berdomisili di pondok pesantren L{ubtadi'in

al-Asyari secara umum dapat dikatakan relatif rendah. hal ini dapat terlihat dari cara

berfikir mereka yang masih tradisional (lebih mengutamakt*t drn mengedepankanr

do.z.ma-dogna clgdln a ketimbang menggunakant okal pikiran) dan prilaku mereka vang

masih oolos. hal ini mungkin juga dapat terlihat dari cara penerimaan mereka terhadap

informasi-informasi vans mereka terima dari luar. Aoalasi tinqkat oensetahuan mereka

terhadap nilai-nilai asama- mereka rata -rata berasal dari desa dan kemun-gkinan besar

*Tirn drxert FIP. IKIP Malarrg. Pensatlar f)asar-l)asar Pendidikan (Sirabara: IJsaha
Nasional, 198 l),lul 7-8.
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tidak pemah mengenyam pendidikan agama- ini terbukti den-san adanya keluhan dari para

ustad yang membantu mengajar di situ-

sebagaimana pengalaman ustadz Zaidi sebagai berikut :

Sejak saya lulus dari pondok pesantren Raudlaut Tholibin di
Probolinggo, saya berkeinginan untuk mondok lagi di sini (pondok pesantren
Mubtadi'in al-As-vari)- karena di pondok ini. para santri diberikebebasan untuk
mencari nafl<ah sendiri-sendiri. Namun saya agak sedikit kecewa- karena saya
langsung diminta oleh kiai (pengasuh pondok pesantren) untuk membantu
mensajar al-Quran ini mungkin disebabkan karena saya pernah mondok di
Probolinggo- karena ini merupakan amanat yang wajib dilaksanakan maka saya
berusaha melaksanakannya dengan ikhlas walaupun terkadang saya sempat
jengkel karena saya harus mengawali belajar mengaji bersama mereka (santri
buruh) dari Alif. BA'-Ta' dan seterusnya. Pengalaman ini saya alami berkali- kali.
Karena kejengkelan saya kemudian saya membuat pengajian al-Quran khusus
yans menampung mereka, karena menurut saya pendidikan formal pesantren
tidak mungkin mampu memberikan r*'adah khusus bagi mereka. Pengajian khusus
ini saya aktifkan sejak tahun 1994 sampai sekarang. karena santri baru yane
mondok disini dalam setiap tahunnya selalu saja banyak yang -meminjam
istilahnya Gus Arifin-- nol putul Padahal _vans saya didik orangnya lebih besar
dari sa,va dan umurnva pun ada -vang lebih tua dari saya begitulah ungkapan
terakhir dari ustadz vans sekarans melaniutkan studinva di fakultas Svariah
LINSTJBJ , " t *bih a* iti- disini ifu k-anei lesrnirk^rn n--noqa! zn dzri nern.].h,-e-^- -!s: 4ir u6ii r-^ilja.tu.-

Gus Aripin seba-sai berikut: bahwa santrinya yang berasal dari daerah pedalaman
seperti Nganjuk. I{adiun- Blitar. Kediri- dan lain- lain itu, dalam masalah
keagamaan dapat dikatakan enol potol. bagaimanapun ini adalah pe{uangan- kata
(}rs Arifin mo-,rrLhiri -..Lrfoo--.r, 38

sHasil warlaltcara rlertpan cak Zaidi. rllanlrfi perrsufirs -r,'ans sarnoai saal irri rnasih rnernbanlu
mengaiar di pottdok pesantlEr al-Aq'ari. Seorang ustadz yang sekarang nrelaniutkan studinp di f*kultas
Slariah UNSURI

*Pertpealart dari hasil wAuaricara dengarr Gns Arillrr- oada 30 Oktotrer 1999.
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Dengan tidak meneeasikan persoalan diatas- disini penulis berusaha

melampirkan data lnvantitatif guna memberikan penjelasan lebih lanjut akan pentingnya

mengetahui tingkat pendidikan seseorang ataupun kelompok dengan tabel tingkat

pendidikan formal dari seratus responden sebagai berikut:

TABEL 1.2 Tingkat Pendidikan

Sumber :Dsta primer. hasil penelitian rnelalui buiseoner

Dari kenyataan dan tabel di atas. dapat dioeroleh data bahwa sebagian besar

dari responden secara umum tingkat pendidikan formalnya relatif rendah. di tinjau dari

standart program pemerintah masalah pendidikan Tingkat pendidikan ini rata-rata

diperoleh dari kampungnya masing masins- walaupun saat ini ada sebagian kecil dari

mereka yang melanjutkan studinya di perguruan tinggilakademi. Sedangkan tingkat

pendidikan keagamaan adalah rendah.

1 SL)/MI 17 Orang 17"

2 \i tP f 5 f)lrnrr 3Sot+

5 SLTA 40 Oranso 40"/o

4 PT/{katle111 6 Orans- - -----g r)*/n

) r 10aE se.Koran z urang Z'/o
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H,. N!A?A PTNCAEIARIAN ilAN KQI{DISI SGSIO. EKONOS,II

Di kelurahan Keouh Kiriman- terdaoat unit-unit oerekonomian vans bemeranan

menunjang berhasilnya usaha santri buruh dalam mencari nafkah untuk kebutuhan sehari

hari- antara lain Perusahaan Sepatu- Konveksi, perdagangan- home industri. oertukangan

dan lain-lain. Hampir semua .ienis unit perekonomian yang ada di kecamatan Waru,

terdapat di kelurahan Kepuh Kiriman.

Aktivitas dari lembaea -lembaea di atas belum baik. Hal ini disebabkan aleh

masih terdapat pengusaha atau staf perusahaan _vang belum menyadari tugas dan

tanggung jawabnya sebagai pengusaha atau staf perusahaan.Dari hasil wawancara dengan

Irwan- hakirr,, Mat sani dan Iswanto yang sudah sekitar tiga tahun meniadi karvawan/

buruh dan menetap di pesantren itu- mereka meqvatakan pengalaman hidup pribadinya

sebagai berikut:

Nama saya lrw'an- berasal dari madiun . pendidikan terakhir saya STM
sekarang saya bekerja di PT Siantar Top Indonesia- saya di gaji mineguan- kalau
masuk pagi Rp.69.000.- siang 73.000-- dan malam 71.000.- gaji ini juga termazuk
hasil kerja lembur selama 2 jam. ketika ditanva apakah gaji itu cukup untuk biaya
hidupnya ia menjarx'ab kalau untuk makan sehari-hari ya cukup walaupun
terkadang makan seadanva- sebab disini makanan ifc semuanya beli dan harganva
p..n *uhul apalagi sekaiang harga barane-barang tidak turun-turun. ,"*Jnt*u
upah minimum regional ([IN{R) tidak naik- naik. mana kami sebagai kaum buruh
bisa sejahtera? Yang se.iahtera kan bos saya atau oemerintah saya yang mun-ekin
selalu disogok aleh bos saya agar bisnisnya lancar dan harga keringat buruh
sepelti saya tetap murah. Sementara mengenai perlakuan terhadap dirinya di
pabrik ia menvatakan kalau di marahi saya tidak oernah akan tetapi kalau teguran
ya sering oleh ketua regu. ir.r disebabkan kalau menurut saya ketidakjelasan job
kefanya. Kadang-kadang saya ditempatkan di bagian lain _vang sebenarnva bukan
tan-sgung .iawab saya hal ini tedadi mungkin karena kekurangan tenasa ke{a.
Untuk mengatasi kekuransan biasanya sa:i,a hutang ke teman ini disebabkan
sangat nipisnya eaji sampai sampai saya tidak pernah membantu ekonomi

3,1
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keluarga di rumah- ini mungkin karena saya terlalu boros dalam pengeluaran
.tidak pernah menabung- atau memang gajinya kurang wallahu A'lam. Ketika
dipertanvakan kepadany.'a tentang ba-qaimana seharusnya sistem upah buruh dia
berkata bah*'a setiap karvawan mungkin memiliki pikiran seperti sarva- namun
mereka tidak bisa menuntut semua harapan-haraoafinya itu. Kebijakan perusahaan
dalam hal ini adalah bahw'a sebelum mereka meqladi karyawan di PT.Siantar Top
ada pe{anjian diatas materai sebelumnya. Bahwa jika dikemudian hari
mengadakan demontrasi maka sangsinya peringatan dan jika diulangi lagi maka
akan dikeluarkan semisal kejadian yang menimpa teman saya yan-s dikeluarkan
dan sampai saat ini belum ada keputusan _vans jelas.Nama saya Lukman Hakim
berasal dari Jember saya pernah beke{a di P.T SUM saya beke{a hanya sampai
masa training saja kemudian ada PHK-an .alasannya masa krisis vang menimpa
Indonesia- jadi dipabrik ada pensurangan karyawan ceritanva waktu itu Indonesia
kena krisis moneter _vang berkepanjangan sementara karyawan pabrik sangat
bludak oleh karenanva basi karvawan vane dalam masa trainins banvak vans
diberhentikan tanpa t"njan-ian . ulurun lain farena pabrik tidak mimp";"rg-eeii
karyawan . Setelah itu saya menjalani masa -masa pengangguran di kota, untuk
mencukpi kebutuhan sehari-hari kadang-kadang saya menjadi kuli batu selain itu
-va tidur- ngaji- jalan-jalan. Ini saya lakukan selama kuran-s lebih satu tahun
setengah. Ya kalau ada kerjaan seperti kuli batu -va kerja kalau tidak ada ya tidur-
karena itu jika tidak punya uang hutang pada teman-teman menjadi sebuah
keharusan atau kewaiiban- ini sava lakukan untuk mencukuoi kebutuhan sehari-
hari hutang- kalau kebetulan ke{a "hasil kerja bavar hutang. qali lobang tutup
lobang".Yang paline mengesankan bagr saya selama ada di sini _va tidak ke{a
selama satu setengah tahun itu. untuk makan saja hutang -mau pulang juga hutang
ya hampir seluruh kehidupan ini saya selesaikan dengan hutang . Sekarang saya
sudah mulai ke{a lagi di daerah rungkut industri. menurut sava sebenarnva ke{a
itu sama saja tergantung pribadinya masing -masing. Saat ini pabrik banyak
lowongan ke{a tapi bukan peke{aan tetap ( ada yan-u sistem kontraan-ada yang
harian leoas seperti saya ) hasi ke{a sava sunakan untuk bay.-ar hutang dan buat
makan dan ternvata saat ini hutangn-va masih banyak.Nama sa-y-a Mat Sani. saya
berasal dari Bangkalan Madura- pendidikan terakhir sava SD. sa_va bekeria di
pasar sebagai rrrti (dalam logat'N{aduranya: manol)- ta-saimana"lagi mas...?
sebenarnya saya ingin bekerja dipabrik seperti teman-teman. Saya tidak tahu
surat lamaran saya tidak pernah diterima entah saya ngak tahu apa sebabnva-
dengan ter.oaksa sava harus beke{a sebagai kuli pasar dan menetap di pondok
untuk ikut men-eaji- sa.v-a beke{a mulai jam 21 00 - 02.00 WIB sementara eajinya
ya tergantuns kendaraan barang yang datang dan belas kasihan sang juragan. Sarva

beke{a sebagai kuli ini sudah sekitar 2 tahun. Dulu gaji saya rata-rata sekitar
Rp.6.000.-. untuk biaya hidup sehari- hari ya pas-pasan. Jika saya tidak punya
uang ya hutan-s sama teman-teman. Selain itu saya tidak ounya oekeriaan lain.

3.-{
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Nama sava Islvanto- saya berasal dari kediri- peadidikan terakhir sa,va

SD. saya mondok di sini sejak tahun1995. pekerjaan saya serabutan {tidak pun-va

kerjaan vane tetap) sejak sa-va berada disini saya bingung mau ke{a apa untuk
mencari kerja akhirnya saya setiao liari keliling surabaya dengan menumpang
mobil kosong (gandol) dengan bekal Rp.500-00. Setiap tokc dan perusahaan

sudah sa,va datangi agar saya diterima menjadi pekerja disitu. Setiap hari kerjaan
saya hanya mencari dan mencari dan itu sava lakukan hamsir dua bulan. Namun
yu-ng ,u1;u cari ternvata tidak kunjung datang. Hingga pada suatu hari. sarva

melitrat papan vang bertuliskan lor,vongan pekerjaan sebagai peloper kcran. Saya

mencoba mendatangi agen jawa pos itu dan ternvata sava diterima sebaei sales-

saya bertanya pada bos saya apa sales itu? Setelah dijelaskan panjang lebar dan
salia mengerti maksud dari calon bos saya- saya menerima tawaran itu dan
selanjutnva sa--"--a beke{a sebagai sales koran setiap hari. Pekeriaan ini saya
lakukan selama tiqa bulan. namun saya akhirnl.-a bosan karena ternvata kerja sa-va

tidak memperoleh hasil yang memuaskan. Berikutnya saya beke{a sebagai

menjualkan miniman aqua di terminal bungurasih. Namun kerja baru saya

ternyata juga hasiln_va tidak memuaskan Akhirva dengan sangat terpaksa saya

bekerja di pabrik dengan gaji Rp.5000.-/ hai. Hasil dari keria ini samoai sekarans
harus ,u,uu t".i*u O"n-.un pinuh keikhlasan. walaupun" hasilnva jriga tidaf,
mencukupi kebutuhan saya sehari-hari karena kebutuhan hidup di sini semuanva
harus sai,z heli dengan uang Akhirnlia saya harus menerima api adanya.*

Untuk mendukune data-diatas di sini kami lamoirkan data -data dalam bentuk

tabel frekwensi tentans mata oencaharian santri buruh sebasaimana dalam tabel dibawah

!nt

s Hasil wa\toancar? tlertgan Irwan (TV{adirrn). Lrrkrnarr Hakiln (.Ienrber,} Mal sani (Madrrra) darr
Isrvanto(Kediri). Sentuanya adalah santri pondok - pesantren Mubtadi'in al-AsJ,'211 , sarvancara dilakulcan
pada 28 Norember 1999.
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73 tJrang 73".hi Menladi lJurr-rh Pabnk

Q flretrr 99,!
.) Rrt'r',rh Rent'rrrtrln

7rbJ Periagang ,/ t rt at l!2

4 La-in-la-in l .l {^}ranir L\oh

IUU'/O-tuml0n i00 Orang

TABEL 1.3 Mata Fencahari:rn Santri Buruh

Sur,zber : Data primer kasil penelitian melalui kuiseoner

Tabel 1.4 Tingkat Penghasilan Dalam Satu Bulan

Sumber: Dstq prinzer hasil penelitian melolui latiseuter

Di samping iitr, untuk mata pencaharian sampingan, dari data yang kami peroleh

menunjukkan bahix'a 229/, da..i responden mempunyai ke4'a sampinsan dan 78 yo tidak.

Sedangkan untuk kepemilikan benda benda yang merupakan kebutuhan skunder dari

data yanu kami peroleh adalah: radio 24Ya. taoe 169lo-sepeda 229/". sepeda motor 139ro.

mobil Aon dan lain-lair' 259'o.

38%I Rp.200.000,- ke atas 38 ()ranu
a

Pn ?Of) fififi - ire hr..reh
, -Lv vs'rs.. 6) (}t>ntt 6)aa

iitit Orang I{t(t'Yi.fumiah
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ifA tt r !'

TEIITI-TAN ANAT,ISIS

SANTB-I BI-IB-I-}H tla n KETIISKINAI\

Dalam bab ini- oenulis mencoba mensuraikan data-data vans telah dioeroleh di

lapangan terutama hasil wawancara berstruktur dengan instrumen kuesioner guna

memperoleh jawaban atas permasalahan permasalahan yang diajukan. Analisa dalam

penelitian ini mengzunakan dua metode pendekatan yaitu metode k-ualitatif dan

hraditetil:al lr-edua pendekstan rn:, san8st relerran dengan tipe penelrtian yang bersil!*

deslrrinrif42 Di 
"rrrrr-inq 

itrr,lalar. hah ini nmrrlis irr,a mmreiilran A*tr-rlrta ,lalam.re, e-.g^r- J-D- .^.vi!r-jn..d. --r- -etE e-.g ..

bentuk tabel frekuwensi serta interoretasi- suna menqsarnbarkan fenomena vans ada di

lapan-uan beserta analisis yang disesuaikan dengan teori untuk mengkaji azumsi yang

penulis buat, agar dapat menjawab permasalahan.

Berdasarkan data orimer hasil wawancara berstrukfur dan data kuisesner vans

diperoleh dari seratus santri buruh sampel. maka dapat diketahui bagaimana sebenarnya

kondisi sosial-ekonomi santri buruh dikawasan industri Waru- khususnva di daerah

panelitian.

qDiskrrsi 
lebih Iarrjrrt. lihat .Iulia Brannen. hfenwelu tlekxle Penelitian. Kualitdtrf elan Kuantitatl-.

hasil keriasanra Fakult s Talbilah IAIN Antasari salrarinda dengan Pustaka Pelaiar Yog,akarta, 1997. Iral
9

Qerrelitiafi ini benrsaha rnengirrleloretasikan 4na -vang ada {. bisa nrerrgerai kcmdisi atau lrrrtrmgan
png ada, peurlapat lang sedang tumbulr,proses lang sed.rng bedatgsung, akibat dan efek ]ang tedadi, afau
ketenderungtr ]'ang tengah ber*enrbang).diskrsi teb,ih la.niut tentang hat inl lilr:rf, Drs. Sunranlo.M.d
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Fi.emiskinan lazimnva dilukiskan sebaqai kuransnva oendaoatan untuk memenuhi

kebutuhan iriciup yang pokok. Dikatakan berada pada garis kemiskinan apabila

pendapatan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup yang paling pokok seperti-

Renrren Renen .rorir-,, .lll 43 (o-islrinqn irrcr r{inrtilrno .-hr,rri srrq'frr lreqdqnn rlimnnn

sesecrang tidak sanggup memelihara dirinya sen<iiri sesuai dengan taraf kehidupan

keiompok <ian tidak mamou memanfaatkan tenaga mental maupun fisiknya dalam

ireir-tnnnir tersehrri 4 fJenrrarr rlemilien lrpmioLi-r- monrnnlren lma smtral rlari
^..v. sir-i.-ii a-i^tu o-....b^ u-i i

pe{'uangan bangs4 sebagai insoirasi dasar perjuangan akan kemerdekaan bangsa- dan

mutivasi fundamentai dari cita-cita menciotakan mawarakat adil dan makmur.

l rI\FLrmrman 
^alTmnt 

nrrhtrtt

^- 
--ti'rr- i I i nra rAnrt I l\l tll rl\l,l I

Tirrgkat umur memounyai pengaruh terhadap tingkat kemamouan fisik santri

btrruh <iaiam usaha-usaha oekeriaannva- baik oekeriaan ookok atauoun samoinsan.

Sernai<in tinggi umur santri buruh - maka kemamuuan ke{anya reiatiimenurun. Dari tiata

yang penulis peroieh menu{ukkan bahrx'a santri buruh sampel vans termuda berumur 16

tahun dan tertua 40 tairun. densan umur rata-rata 72-26 tahun.Untuk mensetahui lebih

jauh, sejauh mana sebenarnya tingkat umur s€sesorang <iapat memp€ngaruhi kemampuan

daialuiietutlxciog! Psilelltialt Sosi*l dut Peutlidilau, fog.atarta; fuidi Ofset.l995)t 77-9-s
L*Errtii Saiit*t- Perenc.air.Tafi Pernhang-anan dan Penrcrittaan Pendapslan.. Ya.vasar ldavu.

Y-l -,!- rno^ L-i a o 
JArqtr&1, r v6z, llitr. J -az

+ Peirieiasair lehilr irrerrdalatt. lilml- Soeiorro Soekarrlo- &tsiokx,i Suatu Pent'antar. lakarla. W
n-r- ^---c--r-;.- --r- -r nIrala urilrrrulu rErsiluil,tru r Y. t )rvu. lliu +uo
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fisik daiam melaksanakan aktifitasn_va, <iisial penuiis mencoba memceriihatkan cersoalan

ini dengan jelas, sebagaimana tercermin dan teriiustrasikan <iaiam urstara* beriL-ut:

Sahruddin (40 tahun). jejaka yang sempai saat i# beium menikah cian
berasai *ari kota i'lganjuk , sudah sekitar 10 tahun mondok sambii beke{a di
pesantren Mubtadi'in al-Asy'ari. sejak ax,al sekitar tahun i9G9- mbah Sahru
(sapaan ak'rab santri kepacia cak Sahruddin karena merupakan san# tertua di
pon<ick itui mempunyai pengalaman yang cukup luas-karena ia pernah beke{a di
beberapa pabrik yang ada disekitar pon<iok. Selain- dia juga psl:.ya pengalaman
tidak beke{a selama 2 tahun. namun pada saat yang terakhir iniiah kadang-
kadang digu*akan untuk beke{a sebagai kuli bangunan. Hai ini ia lakukar karena
sudah meiasa bosan dengan bekel'a <iisamping dia beranggapan bahia'a pekerjaan
itu ia iakt*an hanya untuk mencuk*pi kebutuhan pribadinva. F{idup ini hanya
sementara dan saya beke{a hanya sebagai sampingan untuk bekal mengaji dan
terus msrgaji di pesantren. Duiu ketika saya masih nnrda ujanya saya sangat
bersemangat sekali dalam bekeda namun saat ini semangat itu seakan akan
punah <ia* hilang dari diri saya, *rtahiah saya tidak tahu apa penyebabnya.
Apakah karena sa,va sudah tua ataukah sa,va sudah tidak lagi teriaiu rnemikirkan
kehidupan duniawi. ujar mbah Sairuddin yang saat ini senang melakukan
khulw-ah ini Saat ini saya beke{a sebagai pembantu satpam di pabrik- ini sarva
lakukan sebab, selain saya ingin tetap mengaji- saya juga beranggapan bakwa
peke{aan ini sesuai dengan pribadi saya yang ingin beke{a santai. Saya hanya
memikirkan bia,va untuk ibadah saja," kirrd saya sudah terlatu tua . Saya s$deh tidak
bersema*gat lagi untuk bekerja sebagaimana dahulu kala uja*r-va mensakhiri
ceritanya,

Hampir sama desan pengaiamar sahruddin adalah pergaiaman cak Ri
(oan-ggilan akrab cak Kusairi), p.ia -vang sudah mengalami masa duda dua kali
dan mor<ick sejak tahun i98E ini- awalnya beket'a di pabrik yang berada
dikawasan industri Rungkut. Duiunva saya juga memiliki sema*gat untuk
beke{a apalagr ketika saya mempur;ryai tanggung jawab secrang istri. Namun.
sejak istri sa,va meningeal dunia dan saya harus rela hidup sen<iiri- s€akan ada
peilurunan semangat untuk beke{a. Saya tidak tahu apakah semangat saya itu
hilang karena saya di tinggal istri ata$kah saya zudah merasa bosan untuk beke{a.
Sejak tahun 1997 saya mencoba memulai hidup baru dengan istri saya vang baru-
namun musibah harus menimpa saya uniuk kedua kalinva dan sejak saat itu saya
hidup seruiiri tanpa tanggung jawab terhadap keluarga . sejak saat itu pula saya
mennrlai hid.rp ini dengan menerima apa adanya . Saya terkadang beke{a dalam
dua minggu -namun kadang-kadang saya harus bolos selama dua minggu juga .

saya beraaggapan bahwa hidup ini hanva sementara dan pernrh dengan sandiwara
ujar cak la-usaid mengak5n cet ̂ +e, pengahmanrrya. a5

fuala Pniiier hasil \,laltallcAra nort fonnal deiis.an rnbah Sahnrddin dan sth Krisairi.
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Disamping itu, dala rangka memperkuat data di atas,di bawah ini penulis

lampirkaa tabel jumlah santri buruh sampel menurut tingkatan umur dan tingkat

pen<iapatan.

T$bei 'r.5. Tinekat Umur ri*n Tinsicrt Pendapatan Santri Buruh

Ssmbe{. ilgto primer hcsil rsenelitian melahti kuiseoner

Ungkapan dan tabei diatas- memberikan qambaran kongkrit bahw-a sebenarnya

faktor usia dapat memberikan dampak ne-satif bagi seseorang dalam beke{a walaupun

asumsi ini tidak berlaku basi ummat manusia s€cara umum. Dengan oerkataan lain makin

tua umur seseorans semakin menurun tinskat oendaoatan vans disebabkan oleh

menut:nnya tingkat kemampuan ke{a.

I 16-20 tahun l9 0rans Itlft ftfllt nll 1V/o

7RD./^){1-'i} txirr rrr I R (.}r.:rlo ?oo nflo {}o

1 ') <-<ll frhrrr,r 58 Orans Tifr Orrrl rxl 58%

5 Oranr,_ --__-_@
1 80 000 00 50.! i0 ta-hun Le a.ta.s

I l rl.t"/o,tumrlfi I tfit ( ,rtln{,- -- - "-'q

i;.c::+€Ee:ii;.ii:***i:i;;:;:;:a::;::ii:;?x;:;:;*:::.rriri,

|.#,1ffi!!;"sll,{;i;!;.:,i,i!.;.1
,,1.14<t:t-.1.t:.tt,-t-.,-.,-.,-.,-

riggnn.a*ot4s,:!fr ttq*ia:t!:.4w::f, :f;.{.t.+..!!d1!::::::

l*!i j ji:i! ji jiriii: j ji:ijiiEa,a::ltl:a:.:t:::.1:ltaii:::,i.:;::

.:lDrnticitr:i* iia ., ..,.,

il{ilrr.ti,sf t!!!iri:r:r
:$i:iii',iiliil,iill:li!rrif.{i!!:i+
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+_

B. TING KAT KE},.{IS*J}JA}J

Jika kita menccba meneflgok kembali lebaran seiarah umat mamrsia maka.akan

dapat kita ketahui bahwa. keadaan kaya dan miskin s€cara berdampingan tidak

merupakan persoalan scsial. sampai saatnya perdagangan berkembang dergan pesat dan

timbulnya nilai-nilai sasial vang baru. Dengan berkembangnya per<iagangan ke seluruh

dunia- dan ditetapkannva taraf kehidupan tertentu sebagai kebiasaan maryarakat-

kemiskinan muncul sebasai masalah sosial.46 Pada waktu itu individu sadar akan

kedudukan ekonomisnva. sehinsea mereka mamou mensatakan aoakah dirirra kava atau

miskin. Kemiskinan diangaac sebagai masalah sosial, apabila perbedaan kedudukan

ekonomis pira warga mar-*arakat ditentukan secara tegas.

Pada masyarakat yang bersahaja susunan dan organisasinva mungkin kemiskinan

bukan merupakan masalah sosial, karena mereka menganggao bairwa sennrarya telah

ditaqdirkan. Sehingga tidak ada usaha-usaha untuk mengatasinira.*:fereka tidak terlalu

men-shiraukan keadaan tersebut- kecuali apabila mereka betui - i:etul menderita

karenanya.

Sedangkan, pada masyarakat modern yang rumit- kemiskinan menjadi zuatu

problem sosial karena sikap _yang membenci kemiskinan tadi. Seseorang bukan merasa

miskin karena kurans makar. oakaian atau oerumahan. Tetaci karesa ha*a miliknva

dianggap kurang cukup untuk memenuhi taraf kehidupan yang a<!a. Hal ini terlihat di

kota -kota besar di Indcnesia seoerti Jakarta- zurabava atau kota-kota besar lainnva:

,

*Lihat Soejono S,oeka;rts. iiai f${i
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seseorang di anggap miskin karena tidak memiliki radio- telivisi atau mobil. Sehinsga

lama kelamaan benda-benda sekrrnder tersebut diiadikan barometer baei keadaan sosial

ekonomi seseorans- yaitu apakah dia miskie atau kaya. Dengan demikian persoalannya

mungkin menjadi lain -yaitu tidak adanya oemerataan pendapatan atau kekayaan.

Persoalannya menjadi lain bagi mereka yang turut arus urbanisasi --- termasuk

santri buruh yang berdomisili di kawasan industri --- tetapi qagal mencari oeke{aan atau

sudah mempunyai pekerjaan namun hasil ke4'anya tidak bisa memenuhi kebutuhan

dirinya sendiri sesuai dengan tarap kehidupan kelompck dan juga tidak mamsu

memanfaatkan tenaga menta! maupun fisiknya dalam kelompok tersebut.

Sar.A.Levitan- menvatakan bahwa kemiskinan adalah keloirransBrl barans atau

pelayanan yang <iibutuhkan untuk mencapai standart hidup yang layak.4? Sementara itu,

dari data yang diperoleh menurgukkan bahwa kehidupan santri buruh ini- termasuk dalam

kategori miskin- sebagaimana argumentasi Sar.A.Levita*. Hal ini dapat dilihat dar:

kcndisi yang menimoa sant* buruh seperti yang terilBstrasikan dari kutipan

oernyataan santri buruh sampel dibawah iru:

Ketika ditanya apakah gaji itu cukup untuk biaya hiduprya ia menjawab
kalau untuk makan sehari-hari ya cuk*p w'alaupun terkadang makan seadan_va-

sebab disini makanan itu semuanya beii dan hargan-va oun mahal apalagr sekarang
harga barang-barang tidak turun-turun- sementara upah minimum regional (tII4Ri
tidak naik- naik- mana kami sebagai kaum buruh bisa sejahtera? Yang sejahtera
kan bos saya atau pemerintah sa,va yang mungkin selalu disogok cleh bos saya

agar bisnisnya lancar dan harga keringat buruh seperti saya tetap murah,
Dan Setelah itu saya menjalani masa -masa penganggura* di kota- untuk

mencukupi kebutuhan sehari-hari kadang-kadang sarva menjadi krli batu selain itu
ya tidur- neaji- jalan-jalan. Ini saya lakukan selama kuranq lebih satu tahu*

q- Sar .A -i-e-nitarr- Hasil Peireiitiarr Mahasisrva Sieiarah Peradaba;i Islaln.Fakullas Atiab IAIN Surrarr

Anrpel Surabap, angkatan 1996, terit*ng Kemis:kinan Baruh Tani di Bangil Pasuru*n, !999.
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setensah. Ya kalae ada keriaan seoerti i<uii batu va keria kalar: ti<iak eia va tiilir.
Dan sava bekeria *ulai iam 2i.** L12.-f}-t) ltiB sementara saiirrva

ha* sang -:*.ag#."Iia
ea.'a +iJoL- nrrnrra rr.n^ rri h',iqnn cq'mn *amqn iln.n (o!-i- i+r, "..r. +iAn7,- nrrn.,nJdY4 rludn uurrvs uulre Y4 lrurdrlg Jqlrlo Lvrlldrr-tlllrdli. 9vtdlrl rtu J0Yu ttuuh uulrt4

rekeriaan lain. Aoalasi vans menimoa saudara Iswanto- sebasaimana dalam
ilnskalafi berii<ut: Seiak sava berada disini sava binstlns mau keria aca iistuk
mencari keria akhirnva sava setiao hari kelilins surabava densan menuffisails
mobii kosong {sandol) densan bekal Ro 500.00 Setiao toko dan oerusahann
",,;.1" ".,'. l.+.--i Ji+^-l-. *^-;-A: ^^',-^i^ Ai.i+,. Q^+i-- '^^; ,^;--*JUUOTT OOv4 UutdltRr UC4l JoYO UrtWlrtlr4 rrrlrll4ur U!n!ltA UrJrfU. JWtr4U rrorr nvrro4rr
.^..^,^^-..^ *^---.i.{^- *^-^^J.{^^ i-,.^.,^ 1^1.-.1.^- r^^-^;. J.,- k..l^^ \r^-J4!q rrarlr g rrlwllwsl r uslr rllvllvor r uurr ruu ilro rohuhorl rlglrlulr uuo uurorr. r rorrrUfl

^--i +---.-+- +iA-L 1-,-;,,-^ A^+^^* IJ;-^^^ ^.,1- .,,-;.. !"--iYqrlE Dolo v4rr Lvllrtclo tru4A Aurrlurr< uotorla. rlrrl<<o udu4 cu*tu rl4rr- r4ta

*elihat fia#an vans bertuliskan lowonsan oekeriaan sebasai oelsser kcran. Sava
*^^-^1-^ *--A-+-^^i -^-^ ;.,,,. ^^o i+,, rlan +am,,a+ Ai+^i^- .-h.^; ..!.rllullwuo rllvrruototltsr otsvll rqwq uvD rtu uotr tvrrrrrrr JryE urrvrrr.ag wuq<. oqa9S-

sava bertanya sada bos sava aca saies liu? Setelah diielaskan oafiiass lebar dan
*^-^^,+i *^1,.,.1 ,{-; ^^1^- L^. 

----,;*. 
*arr;araa ii,, .I--DCIO tlrlltElrtt rrr4Aruu uolt w4lutr uuJ JOY0. JOYq rrrvrtvrrrrrQ towoigtiltu uori

selaniutsva sava bekeria sebasai sales koran setiac han. Peker;Bafi ini saya
lakukan Eelama tisa buian. Namun sa,va akhirnya bcsa* kare*a tern-vata kerja saya
+l.l-1, *^*^^.^!^t- 1--.:! --^-.-.-.1.--- a-";!--+--.- 1--1.-;- -^1----;tluoh litulriuvrulurl lldJtr yorl< rrlullludoEort. ,ullAuLllyu *Yo ulhvlrc ovuuEul

merriuaikan miniman aqua di terminai bunsurasih. Namun keria baru saya
.ll.ililli.l..t

Iei'n-,'AiA iUg.A I-rASilnVA IICAK ri.iemUASRAn. AAnirVA geng&n SAnSAI IemAKSA S&Vil
'tQ

trENUt la ul trarrl lI uErlgalr Edll t\1, JUUU -/ rrat r

Disamping itu juga dapat dilihat dari kepemilikan santri buruh terhadap bidang

usaha. Dari i00 resoooden haava 't5 i/a vans rnersiiiki bidans usaha se{ia*skarr 85 96

lainnya tidak memiliki bidang $sa"ila. Pengeiclahan bida*g usaha ini pada umumnva di

keicia atau dike{akan oleh pemiliknya sendiri- yasg me$capai artgi<a 78 ys. <ian hanya 22

96 diburuhkan.

A_# Dala nrirrrcr. hasil uarlancara dcrrsarr In+arr tMadirrrr). Lirkrnarr Hakirlr (.Icrnhcr)- i\iat sarri

GMadura) dan Iseenta ( Iftdir}. Seuruarqa iAnfnf. sautii pondok - pesantrEn tvtubtadl'ir al-Asy'ari ,
lll-f I ^-^ --l- ^o 

lT^ ^---t^--- rAAA
11 AllArrL?trU Urriu(urulrr pil.Er 16 r'{01 trlrr!.rcr r rt;,),.
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Tabel 1.6. Kepemilikrn Bidang Usaha

Sumbar: Dsta primer : hssil penelitian melslui kuise<tnar

Pendapat hampir serupa diuraikan oleh Bradle,y R. Schiller yaag menyatakan

bahwa Kemiskinan adalah ketidak sanssuoan untuk mendaoatkan barans-barans dan

-*11Lrrro rrrn., ffffierlai rrntrrlr mmmrrhi lrehrrfrrhqn eneiel rrenr **hotr" 49

Dari data yang dip€roleh dilapangan meflunjukan bah,*-a penghasilan santri buruh

dari sistem upah relatif rendah- -- apalag mereka berdomisili di daerah oerkotaan

dimana kebutuhan sehari-hari mereka harus dibeli densan harsa yans relatif tinsgi--- hal

ini dapat dilihat dari pengalan pernyatilan santri buruh sebagai berik;t:

"Saya beke{a sebagai kuli ini sudah sekitar 2 tahun. Dulu gaji Eaya rata-

rata sekitar Rp.6.0O0--. untuk biaya hidup sehari- hari ya pas-oasan."

Hasil dari kerja ini sampai sekarang harus saya terima dengan penuh

keikhlasan-walaupun hasilnva juga tidak mencakupi kebstuhan saya sehari-hari

karena kebutuhan hidup di sini s€muanJra harus saya beli dengan Bang. Akhirnya

saya harus menerima apa adanlra.$

s-tetrih larijrit- baca. Hasil Penelitiar Mahasis*a Sejarah Peradaban i-slarn. Fakrillas Adah iAIN
Sunan Ainpel Sumba3.a, angka'ran 1996, tentang Kemiskinan Buruii Tani di Bangil Pasurllan 1999.s Dala prirner.krrlipan tiari lrasil lyalf,arlcAra detgan Irwan flvladinrr-}. Mal sani fJVladrra-l darr
Isrvanto(Kediri). Serruanp adalab santri poldok - lxsantrEn Mubtadi'in al-As1,-'ari , rranancara dil,elr:rkan
pada 28 Nar.enrber 1999.

I Punya 15 ()rans
v

I {o,/^

) -fia*k Prrrrrr, R5 rrrrnrr 8s?6

.iumish lltlt I trnno I I tl tu/;
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Di sampins itu, data yang kami peroleh dari 100 responden di lapangan

menunjukkan bahwa penghasiian di atas 200.000.- per bulan rnencapai angka i8 ya

sedangkan 200.000.- ke bawah mencapai 62 9'6. Hai ini jika dibandingkan dengan

kebutuhan hidup sehari - hari. maka akan kurang untuk oemenuhan barang barane dan

kebutuhan hidup secara baik.

Pada sisi lain kemiskinan vans dialami santri buruh memoenearuhi oeriakuan

sosial yang diterima. Dari 100 responden diperoleh data balrwa tingkat keti<iakberciayimn

mereka dalam menetaokan sistem oeasuoahan sebasai berikut . 46 Ta sistem uoah

ditetapkan oleh pensusaha2l 9ro ditetapkan berdasarkan kesepakatw- OTa <iitetapkan oleh

buruh dan 33 9/o ditetaakan sesuai densan kebiasaaa umum vans berlak$ di masvarakat.

Tabel 1.7 Penetapan Upah Er:ruh

Sumber d{tta primer: hosil penelitian melalui kuisetsner

Data diatas 
"iuga 

didukung oleh ketidak setujuan responden terhadap sistem upah

yang berlaku . 14 Ys memuaskan - 38 ya kurang puas- 13 ?'" tidak puas dan 35 % biasa-

biasa saja.

i Pengusaha 46 OransU 46t'1;

Buruh 0 ol4

3 Kesepakatan Bersama 2i Orang ') lv/;

1 Kebiasaan I-Imum ii Orang- -_--o l3%

-t!!mrun l ltlt I ttt-rrra--- -----'- I l.tt-r.7'o

iit}rsoiri+*O:cs:.:i;.:r:r:::.:ir:r:iii,i:iii:ri
il-.li i1w;i$!!i.!f !!iiiiriliir.,,=i,iii i

::al:ii,']{it!r: siislls:,:.:-:*iirLii.,i
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Sementara itu- Emil Salim menvatakan bahwa Kemiskinan adalah kekuransan

nenrlenrlan rrn*rrk memmrrhi lrehr,+rrl*n lrirlrro 5l

Dari ungkapan pengalaman yang menimpa santri buruh sebagaimana dalam bab

III dan hasil penelitian terhadap 100 respcnden santri buruh diketaixli bakwa tingkat

penghasilan sebagai buruh pabrik atau peke{aan sampingan diperoleh data sebanyak 48

o/o menyatakan tidak mencukupi kebutuhannya- 25 yo tidak sesuai dengan ke4arya-27Yo

lain -lain. Data lain menuniukkan bahwa 85 % tidak memounvai oekeriaan samoinsan.

Dari 15 ys yang mempunyai peke{aan sampingan sebagai alternatif atau tambahan

penghasilan ter<iiri dari bermacam macam peke{aan sebagaimana tabel b€rikut.

Tabel 1.8 Pekerjaan Sampinsan

Sumber; Data primer fuisil penelitian mektiui kuiseaner.

Pertanyaarnya kemudian- apakah peke{aan samoinsan ini sudah sesai dengan

harapan dan keinginan responden- atau sesuai dengan keterampilan ? Ternyata kondisi di

lapangan menunjukkan bahwa 30 % mea,vatakan sesuai dengan keterampilan- 21 yo

I tsuruh Banpunang 24 AranJu 24u

2 PFr{ c (r*t'rt} ?7 {-}r*ntr 27o/a

3 I crn-l crn +9 Oran-q 4rrn

.httnlqlt ifiit {}rsner 1$0s/"

sErnil salirn. hal i5
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karena menganggap peke{aan paling mudah atau gampang, 28 96 menganggap karena

faktor keter.oaksaan dan 2i ?6,lainnya tidak mempersoalkan.

Paoaran di atas menunjukkan bahlx-a garis kemiskinan yans m€n€ntukan batas

minimum pendapatar: yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok, bisa

dipengaruhi oleh tiga hal: Pertsms Persepsi manusia terhadap kebuiuhan pokok yang

diperlukan- Kedua posisi manusia dalam lingkungan sekitar dan Ketiga kebutuhan

nhrrekti{monrrsia rmfrrlr hise hirirrn rpcflr, -o-.roir.*ri 
52

Atas dasar ukuran -ukuran di atas- maka mereka yans hiduo iii ba:x-ah earis

kemiskinan memiliki ciri - ciri sebasai berikut:

1. Tidak memiliki faktor oroduksi sendiri- seoerti tanah madal- keteramailaa dll.

2. Tidak memiliki kemunskinan untuk memoeroleh asset oro<iuksi deaean kekuatan

sendiri seperti untuk memoeroleh tanah garapan atau modal usaha.

3 Tingkat pendidikan rendah selanjutnya bisa baca standart pendidikan.

4. Kebaryakan tinggal di desa/ oinggiran kota sebagai peke{a bebas {self e:m;okryted)

berusaha apa saja.

5. Banyak yang hidup di kota berusia mudq dan tidak mennpuryai k-eterampilen.s3

s Tr, M. Moenattdar Soelaenmrr-MS. Ilnru Se*ial Da.sar Teori tlan KtsnseJt limu Srxicl. PT Erercer
Bandung, 199 5. H^l 17 4-17 6

Sa-"ogo. Prof.DR.Ir." Garis {emiskincn dan Kehuluhan Llinimam Pangtm. Hariarr Kor*pas l?
Norember 1977
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C. TIITC KAT KER E}iTANAN

Kerentanan sosial teriadi karena sedikitnva Denvanssa ekonomi daiam kehi*upa*

sosial. Dalam komunitas buruh- tinskat kerentanan ini ircsar kemunskinan <iisebabkan

karena beberapa hal- ada yang disebabkan oleh keteiedoran buruh seadiri ada iuga yane

disebabkan oleh kuranqnya kesejahteraan buruh dalam hal ini perusahaan terlalu banyak

mengambil keuntungan tanpa menghargai lebih serius keberadaan buruh. Dari temuan

data dalam bab III dan data dari 100 (seratus) responden diperoleh bahwa sebanyak 6A %

selama masa krisis ekonomi Indonesia merrvatakan oernah di PHI( 97o oernah dinon-

aktifkan dan 31 Yo lwnnva tidakdi PHK. Hal ini ielas menimbulkan kerentanan sosial di

maryarakat seperti pencurian- perampokan- dan kejahatan -ke_iahatan laianya.

Kerentanan ini dapat dinimimalisir apabila kebutuhan ekonomi kebutuhan rohani dan

kebutuhan lainnya cukup ter.oenuhi.

Untuk lebih ieiasnva oenulis melamoirkan hasil wawancara dengan AM. Rozak

mensenai pengalaman Sutikno dan dirinya sendiri selama dinon aktifkan sebasai

berikut:

Teman saya yang bernama Sutikno beke{a di pabrik SIJ}I{ sudah sekitar
2 tahun. peraturan-perafuran di pabrik atau perusahaan ini memans ketat sekali-
misalnya karvawan harus selalu aktif masuk keda tidak boleh terlambat dalam
masuk bekery'a jika tidak masuk harus ada surat dari dokter- jika tidak
menunjukkan surat dari dokter atau surat resmi lainnva- maka karyawan disanksi
dinon akti{kan selama 25 hari dan lain-lain. Padahal dalam peraturan pemerintah
mengenai undang-undang ketenagake{aarr tidaklah demikian.

Sementara peristiwa -vane menimpa teman saya {sutikno)-te{adi pada
arx'al bulan September 1999. kejadian ini berawal dari kemalasanrrva untuk
masuk ke4'a, teman sarva itu tidak masuk ke{a sehari tanpa menggunakan zurat
izin- keesokan harinya Sutikno mazuk ke{a lagi- ramun tanpa disadari dia
dipanggil ke kantor untuk menemui personalia- dengan sangat terkejut perusahaan
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(Personalia) menfonis bahw-a Sutikno dinon aktifkan selama 25 hari- walaupun
dia masih digaji setengah dari Upah Minimum Regicnai {UMR) nya. Namun
apalah arti gaji itu jika- untuk kebutuhan hidup sehari-hari harus dipaksakan untuk
dicukupkan.

Peristiw-a senlpa il{enimpa saya (Abd.Rozaki pada baian November
menjelang datangnva bulan Romadhon. Kejadian ini menurut Abd. Rozak
merupakan peristiwa yans mmengandung unnlr kesengajaan dari pihak
perusahaan karena menurutnva perusahaan menielane akhir tahun ( Hari raya
Idzul Fitri) harus mengeluarkan dana untuk Tunjangan Hari Raya {THR). Oleh
karenanya perusahaan dalam hal ini mencoba membuat uiah agar burutr/
karyawan- dengan sendirinya mengajukan zurat pengunduran diri ke pihak
perusahaan. Hal ini jeias meruoakan keuntungan tersen<iiri bagi perusahaan.
Begitulah Abd.Rozak mengakhiri cerita pengalamannya di non akti{kan selama
25 han.54

Di samping itu data hasil penelitian melalui kuiseoner menr:njukkan sebagaimana

dalam tabel dibawah ini.

Tabel 1.8. Penealam&n Tidak Bekerja

Sumber: Dato primer kssi{ penelitian rnelalui kuiseoner

Realitas kehidupan seperti inilah vang selama ini dapat menvebabkan timbulnya

s Hasil warlallcilra dengan Srilikrro dan Abd. Rozak. keduar-va adalah sa*lri lxrnrlr -vang penrah
mengalanti dinon-aktifkan oleh perusaliaan sepatu, Prf. SUM, Tanrbak Sar*ah. I&hnancam dilalcukrn DI

I Pernah di PHK 60 0rang 6O !/o

2 Pprneh diran elr+itTqn O 0rqno Q,{)/^

J 't'tdak Pernah diPHK : i Orang I lv/^

.htnlrth I OO Orancr- _ _ --__--g rtrtr-/6
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keseqjangan dan keresahan-keresahan di masyarakat, disamping juea dapat

mengakibatkan tingkat pentiapatan menurun.

T}. TI]\GKAT ISOLASI

Keterisolasian zuatu daerah bisa dilihat dari ada tidaknva informasi vanq masuk

ke daerah tersebut. Hal ini iusa ditunians adanva keoemilikan atas barans-barang vans

bisa di"iadikan sarana panunjang untuk memperoleh informasi dari dunia luar.

Ken ataan dilapangan menu{ukkan bahwa tingkat kepemilikan santri buruh

terhadap sarana informasi seperti radio- telivisi,atau koran harian dan sarana inforasi

lainnya sangatlah terbatas apalagr sampai saat inipun santri buruh masih terkekanq

dengan peraturan pondok untuk mempercleh informasi. seperti tidak bolehnya melihat

telivisi di luar (rumah tetangga). Selain rata-rata dari santri buruh tidak begitu mennrkai

berita -berita atau informasi kekinian mereka iustru lebih menvukai informasi oerfilman.

Keterkekangan pesantren ini- juga oernah melampaui batas-batas kewajaran sebagaimana

tercermin dari pengalaman oara pengurus pesantren yang mencoba berhubungan dengan

organisasi luar. namun hal itu niscaya mengalami kegagalan yang disebabkan a<lanya

intervensi yang melampaui batas dari pihak pengasuh. Afirr ceritarya pada tahun 1998

pondok pesantren ini meniiapatkan tawaran dari pengurus Pergerakan Mahasiswa Islam

Indonesia €fdII) rayon Adab Komisariat Sunan Ampel Surabaya untuk beke{a sama

pondok pesantren Mubt*di' in al-Ag.'n1i.
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memperingati hari besar Isiam (Moulid Nabi), namun taw-aran ke{asama i*i ditolak oleh

seba,sian pengasuh pondok oesarlren. akibatnya para peagurus tetap berusaha keras

mensukseskan acara tersebut. Walauoun akhirnva acara tidak daoat berialan sebasaimana

yang diinginkan kedua belah pihak (sempat te{adi per.oecahan dipihak oensurus pandok

pesantren dan pengurus PMII dengan salah satu pengazuh pondok pesantren). Hal ini

juga merupakan bagian dari penvebab terisolasinva santri buruh yang berdomisili di

pondok pesantren Mubtadi'in al-Asy'ari.

Data lain -vang diperoleh dari hasil penelitian terhadap 100 responden- diketahui

bahwa 24o/s dai 100 responden memiliki radio- 16Yo mentliki taoe retnrder- 22Yo

memiliki seped4 137o memiliki sepeda motor. 0 % memiliki mobil dar. 25Yo lainn.va

tidak jelas.

Ttbel 1.9. Kepemilikan Barans

Sumbar: Dskt primer hssil penelitiem mektlui kuiseoner

I Radro ?4 Oranru 24h

Txnr- Rr.crvrir'r' 76 f},r.tno 25:4

{ Sepe<ia angin i7 tfran-g \ lv/n

4 Seneda Motnr* -r - -'__ 13 Orans- _----e 1i%

f MODTI

.lumlah i00 Orang i llu'/o

Dari data di atas- terlihat bahwa santri buruh vans berdomisili di oondok
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pesantren Mubtadi'in al-Asy'ari yang berada di kawasan industri Waru- tinekat

isoiasinya rendah, w-alauoun kemamouan mereka untuk menerima dan memahami

informasi cukup bagus- hal ini berkaitan dengan pendidikan vang m€reka peroieh di

daerah masing-masing- sebagaimana dalam tabel tingkat pendidikan di bab III.

Kenyataan ini. juga terlihat pada sikap vang dituqjukkan ketika akan diminta

keterangan sebagai responden- mereka tidak jarang vang menolak dan takut- nanrun

karena peneliti termasuk alumni (pernoh medadi whahot selsmq I tohun drm terctwwa

senssib sependeitaad mereka kennrdian tidak menolak untuk diminta keteransan

perihal kepribadiannya.

E. TINGKAT KETEI}AKtsERDAYA AI{

Tingkat ketidakberayaan santri buruh dapat dilihat dari basaimana mereka

memperoleh kebutuhan hidup sehari-hari tanpa memberatkan pihak lain atau diberatkan

oleh pihak lain. Hal ini dapat kita ketahui dari sejauh mana mereka dapat

mempertahankan keberlanesungan kehidupannya. Dan sejauhmana mereka memenuhi

kebutuhan hidupnya dengan cara tidak berhutang atau meminjam barang atau uanq.

Berdasarkan data dalam bab III dan data yang kami peroleh- mernrnjukkan bahwa

53 ya jarang hutans- 38 % serine hutang- dan 9 yo ttdak pernah hutane- sementara

mensenai ada tidalrr,a oerwaratan dalam transaksi peminjaman dari iOO resoonden

mengatakan VZ Y" 4a syarat- berupa anssuran dan keoercayaan ftepat wafuu).sementara
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28 yo lainnya menyatakan tidak bersyarat- hal ini disebabkan karena rasa oersaudaraan

yang cukup tinggi dilingkungan pesantren.

Tabel 1.10. Syarat flutans

Sumbar: Defia primer h<tsil penelition melslui kuiseoner

Sementara itu mengenai sistem pen-rupahan yang sepihak sebagaimana penjelasan

pada tabel sistem pengupahan. dapat disimpulkan bahwa tingkat ketidakberdayaan santri

buruh sangat tinggi

F. T,IASA.IVIASA KR-TSIS

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia memberikan nilai oemahaman oositif

bagi kita betapa pentingnya pembangunan keiembagaan politik dan hukum van-s teoat

serta sezuai dengan perkembangan perekonomian. Dominasi dan kekuasaan ekskutifvaae

selama orde baru dan orde reformasi setengah hati (rezim Soeharto don l{abibei) kurang

terkontrol menvebabkan te{a<iinya praktek-praktek pemerintahan yang disto*if

Sejak awal hal ini tidak mamorr dikoreksi secara tepat dan sungguh-zungguh

karena tidak adanya sistem yang demokratispartisipatif dan akomodatif Artinva

membesarkan kegiatan ekonomi secara ekstrem tidak diimbangi oleh pembangunan

t A.da syarat 72 Orang 7? "./o

2 'fid*ir Rprcrr*rct 7R flrcr.ru )R o/^

.lumlah !00 Orang I llll u/a
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sistem politik yang tidak selaras. Kelemahan institusional tersebut terlihat pada

pengelolaan iembaga ekonomi yang menghasilkan keputusan-keputusan yang salah dan

melenceng. Membangun kembali dan memulihkan perekonomian- niscava menghendaki

perubahan strulzural be{angka menen_sah dan pa4jang.

Dalam kondisi krisis yanq secara berbeda memoenearuhi masins-masine

kelompok maryarakat dan daerah- diperlukan suatl upaya permrlihan ekonomi yang

dapat didesentralisasikan secara baik. N{erupakan keniscayaan adanya oerluasan hak-hak

politik rak-vat, artinya demokrasi yang semakin meningkat- menvuburkan hak-hak

e-knnomi r-rlntr nltla c'ilirrn-.ro mArrR(raen.r npdrrmhrrho- .L^-^-i 55

Dari seklumit paparan di atas- kiranya kita pertu meryadari bahwa sejarah

perjalanan kehidupan di muka bumi yang fana' ini. tidak selalu berjalan sesuai dengan

yang telah kita planing (renccnw)kan.

Kita hidup di dunia yang bergerak. Oleh sebab itu- saat dimana manusia menialani

kehidupan- mau tidak mau harus menghadapi masa-masa krisis. Demikian juga dengan

apa yang dialami dan dirasakan oleh komunitas santri buruh vans berdomisili di oondok

pesantren Mubtadi'in al-Asy'ari dusun Kundi Kepuh Kiriman \t'aru Sidoa{o- mereka

juga tidak jarang yang dibenturkan dengan kondisi yang membuat mereka tidak bisa

mengelak atau banting stir atas apa yang terjadi. Hal ini tercermin dari betapa banvaknva

santri buruh pada masa krisis ini harus rela di PHK seba.eaimana dalam tabel diatas.

Dari beberapa data yang diperoleh setidaknya dapat memberi sambaran tentang

sDisarikaan dari rnakalair Sri Mul-vani Indrarvati dalaut I)enxtkrasi dcn Penrhansunan liktmomi.
API (alnranak Par;:ol Indonesia,SMK Grafika Mardi yuana,Bogor ftal I I l-116)
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masa/waktu- dimana mereka menganggapnya sebagai masa-masa krisis. Hal ini teriadi

karena tingkat pendapatan ;vang --bagr mereka yang berdomisili di kota-- ter-eolong

rendah sebagaimana tabel tingkat penghasilan di bab III. Di samping itu- mereka masih

terbebani dengan penueluaran -pengeiuaran vans bersifat instan seperti ulang tairun-

pernikahan- hajatan keluarga dan lain-lain. Hal ini jr,ga ditunjang oleh seringn-va mereka

tidak beke{a di perusahaan.

G. }IEKANIST,TE SI-iRvItr-AI,

Ada beberapa hai yang diiak*kan oleh santri buruh berkaitan dengan masa-masa

krisis yang menimoa. Dari data yang kami peroleh di lapangan minimal a<ia beberapa

upa,va yang dila*ukan santri buruh dalam memoertahankan hiduonva. Usaha-usaha iht.

antara lain: kerja samoinsan- hutane- biaya hidupnya numpang pada sahabatnya dan

pulang kampung.

1. Kerja Samaingan

Ke{a sampin-ean ini dilakukan oleh responden sebagai upa,va menopang biaya

hidup yang relatif kekurangan. Ada banyak kegiatan yang dilakukan sehubungan dengan

ke{a sampingan diantaranya adalah menjadi pengajar di Taman Pendidikan Al-Qur'an

bagi mereka yang sudah mamou mendalami ilmu Al-eur'an- ada luga vane beriualan

sandal hasil produksinva- ada juga yang menjadi buruh bangunan-dan lain-lain. hal ini
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terilustrasikan dalam unqkaoan Abd.Rozak vane bekeria samoinsan meniual sandal dan

sepatu dari hasil procluksinya di perusahaan dan Abd.Qcdim yang beke{a sampingan

meqjual topi- sebagai berikut:

Peke{aan tetap saya sebagai karyawan atau buruh di perusahan sepatu
dan sandal dengan nama PT SUM Untuk menoDans pendapatan dalam upaya
mencukupi kebutuhan sehari-hari- saya beke{a menjual sepatu atau sandal hasil
produksi di pabrik pada teman teman dipondok dan masr'arakat sekitar. Biasanya
barang itu saya -iual pada r*,arga peniiatang ( anak kos-kcsan). Hasilrrva lumayan
lah untuk menopang penghidupan di sini. Kadang- kadang keuntunean yaflg saya
dapatkan bisa melebihi hasil ke{a tetap saya - namun persoalanrya ke{a
sampingan ini sangat jarang saya lakukan mengingat barang yane saya jual
merupakan barang zutiran {BS). Barang itu saya beli dengan harga murah dan
sangat terbatas. Penghambat lainnya adalah banyaknya para tengkulak asal
Madura yang sering membeli barang BS itu dengan harga borcngan, hal ini
menyebabkan saya harus kalah bersains karena modal yang saya miliki sangat
terbatas.

Ungkapan senada terilustrasikan dalam pernyataan Abd Qodim yang
pekeg'aan tetapnya sebagai tukang bangunan- sementara kerja sampingannya
meniual topi. Peke{aan sampingan itu ia lakukan pada saat kerja sebagai tukang
tidak ada garapan. Ia menjualkan topi milik mas Hamdi sejak awal tahun 1999.
Topi ini ia jual keliling wilayah kecamatan Waru. Yang jelas topi ini biasaq,va ia
tawarkan pada anak kos-kosan hasilnya lumavan. untuk sekedar menyambung
hidup katanya.

Dalam rangka mendukung data ini. lebih lanjut lihat data kuantitatif berupa tabel

kerja sampingan dalam bab IY.

Dari data iiiatas dapat penulis simoulkan bahwa keria samoinean itu dilakukan

sehubungan dengan berkurangnya pendapatan yang mereka peroleh dari hasil peke{aan

tetapnya sebagai buruh/karyawan perusahaan maka mereka mencoba mencari ialan

keluarhltenwtifl ke!'a sampingan yang mereka lakukan sesudah atau sebelum pekeriaan

pokokq,va.
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2. Hutang

Usaha lain yan.q dilakukan resoonden- ketika mensalami kebutuhan rrans

mendesalr adalah berhutang pada pihak lain {sahabat dekst. perusahar*t. stau orarrg

la*q) seba4aimana terilustrasikan dalam penggalan ungkapan Lukman Hakim (wntri

buruh osal Jerube4) sebagai berikut:

Yang paiing mengesankan ba-si saya selama ada di sini va tidak ke{a
selama satu setengah tahun itu. untuk makan saja hutang- mau pulang juga
hutang, hampir seiuruh kehidupan ini saya selesaikan ciengan hutang. Fernyataan
serupa diungkapkan oleh Abdullah (santri buruh asal Socah Bangkalan Madura)
yang beke{a di PT Forhrne il{ate Indonesia sebagai karyawan di bagian prcduksi
Gajinya perhari Rp 45.000--.Gaji itu ia terima setiap *inggu sebesar Rp.27 000.
dengan total gaji <iaiam sebulan i4 minggu) sebesar Rp i08.000-- ditambah uane
lain lain sekitar 1 1.000- ketika ditan_va apakah gaji itu cukup untuk biaya
hidupnya ia menjawab kalau untuk makan sehari-hari cukup walauoun terkadang
makan seadanva- sebab disini makanan semuanya beli harganya pun mahal
apalagi sekarang harga barans-barang tidak turun. sementara upah minimum
regional (JMR) tidak naik- naik. bagaimana kami sebagai kaum buruh bisa
sejahtera?. Usaha yang sering dilakukan ketika ia tidak punya uans untuk makan
dan lain-lain adalah berhutang kepada teman akrab. hal ini dilakukan karena ia
tidak pernah menabung atau menvimpan uang ungkapnva.

Disamping itu data hasil penelitian melalui kuiseoner menuniukkan bahwa 53 %

dari responden menyatakan jarang hutan-s- 3S yo serin_q hutang- dan 9 Y" tidak pernah

hutang. Data-data inilah yang kemudian dijadikan rujukan bahw-a santri buruh yang

kekurangan biaya hidupnya lebih sering berhutang.

3. llumsang Hidup Pada Sahabatnya
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" Seorans Muslim itu saudara keoada Muslim lainnya" kata Haji Arifin dalam

sebuah pengajian rutin bagi para santri di rumahnya. "Kita sefirua saudara seiman karena

itu kita harus salins membantu." Di sini Haii Arifin (oensazuh oondok) menekankan

solidaritas sosial da:lamm kehiduoan sehari-hari. Idealnva menurut Haii Arifin-

seseorang harus bertanggung jawab atas orang lainnya. Seorang santri hendaknya tidak

mementin-ekan diri sendiri.

Dia memakai analosi bahwa oersaudaraan Islam itu ibarat orsanisme tubuh.

Gangguan pada salah satu bagian tubuh kita akan mmenssanssu pada bagian lainnya.

Demikian juga ustadz Zainal mengatakan dalam sebuah lCrutbah Jum'at bahwa solidaritas

sosial menduduki temoat Dentine dalam aiaran Islam. "sembahvan$nu setiao hari akan

sia-sia saja jika kamu tidak mengajak orang memberikan makan kepada orang yang

kekurangan (miskin), atau jika kamu mmenolak hak-anak-anak yatim, seperti terfuane

dalam kitab Al-Qur'arl" katan-va. Dia kemudian mengutip zurat 10? {Al-Maun) dalam

mana Allah berfirman:

Tolw kah ksmu ora n s-orarTs vqfl s mendu*sksn asqma?

Itulah orsng yar?g menghardik anak ltatinr

dm ttdak meflsaisksfi memberi mak*t orafis mi skbr

Maka celqkaloh orans 
"*qns 

sholat

(y'ai*d ymrg lalai dalsn

Orang ltang berbuat ilta
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rlrnt pntntrtn mrn.rf ,rrr, fr lontrnnl hrrrrrrr, trttttr hprtnrrrr, 56

N{asalah vang dibahas dalam surat ini adalah arti sebeaarnva dari ibadah vane

menuntut keimanan- oertolongan kepada mereka vang membutuhkan- dan keikhlasan

rlnlem iharleh ,lo- ,-ol 57

Sebagaimana diketahui bersama bahwa samoai sa;lt ini ikatan persairdaraan

(ukhuwah Islamiyah) masvarakat pesantren masih sangatlah kuat. Hal ini terbukti dari

kenyataan dilapangan bahwa ketika seorang sahabatn-va mera$I kekuranean biava hiduo.

maka usaha untuk hidup bersama seakan meniadi keniscavaan basi seorans santri. Hal ini

dapat kita lihat dari un-akapan Saiftl (wlah satu reryonden yeng berasal elari Jrmbe,ri

bahwa:

Ia pernah dan sampai saat ini lebih senang hidup bersama teman-teman
yang kekurangan biaya hidup. setiap hari kita masak bersama ciengan lauk pauk
seadanya (terkadang hanya dengan krupuk eian sambal terong).Saiful yan_a
meruoakan teman akrab Lukman Hakim- Abd. Rozak, Sairozi-Lrmar Faruk setiap
harinya lebih serine memasak bersama dengan iuran Rp.l000-00 untuk
mencukupi biaya makan dalam satu hari- namun iuran itu terkadang sering tidak
imbane karena salah satu dari teman akrabnya yang bernama Lukman dan
terkadang Saiful sendiri tidak ounva uans karena tidak bekeria.

Data ini menunjukkan bahwa ikatan tali oersaudaraan antar sesama santri di

pondok oesantren Mubtadi'in al-Asy'ari samoai saat ini masih kuat. Hal inilah vans

kemudian dapat dijadikan bagian dari usaha santri buruh dalam memoertahankan

*Alq,rr'arr Srrat Al-Maurr.
sMoharrtrrrad Soharv Ke.salehan dan Tingkah f,aku likmetmi-(1t-oevakarla: ya-vasar Berlarrg

Budaya,1995),117
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hidupnya.

4. PuLrng K:rrnounE

Ketika ketiqa usaha itu tidak memernrhi kebutahan hidupnya. mereka biasanv-a

pulang kampung untuk sementara .+raktu sambil menunqgu saat- saat banvaknva

lor*'ongan ke{a. Ada.iu-qa sebagian dari mereka yan-s kermrdian mengharapkan kembali

bantuan dari keluargany-a jika bantuan itu memang ada.

Dalam ran-ska mengetahui lebih jauh tentang kondisi ini- oenulis melampirkan

hasil observasi terhadao oengalaman Hasan Basri- santri buruh vans berasal dari

Banvuw-angi yang juga merupakan sahabat karib penulis sebagai berikut

Hasan basri bekerja sebagai penjahit boronsan di perusahaan konveksi
yang ada didepan pondok- gajinya oerminssu pada tahun i995 Rp.70.000--sampai
Rp 100.000,-. Gaji ini cukup untuk kebutuhan pokoknva seperti makan- membeli
rokok dan sedikit disimoan untuk kebutuhan mendadak seperti berobat ke dokter,
beli pakaian. membantu keluarga di rumah dan lain-lain. Namun pada tahun 1998
ia diPHK dari perusahaan- dan seterusn-va pulang kampung karena ia merasa tidak
mamou lagi bertahan hidup di kota. Selain surat lamaran pekerjaan pada
perusahaan lain tidak kunjung ada balasan- hal ini mungkin disebabkan
perusahaan pada saat itu tidak mamou membavar gaji buruh- mungkin
penyebabnya adalah krisis moneter y-ang berkepanjangan. Ketika penulis
berkunjung ke rumahnya.dan menanyakan perihal pekerjaannya sekarans- ia
menjai*-ab bahwa sekarans zudah mulai beke{a kembali di Barytrwangi menjadi
sopir mikrolet.

Data inilah yang dapat memberikan petunjuk bahna alternatif terakhir santri

buruh dalam rangka memoertahankan hidupnya adalah pulang kampung.
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BAB 1I

KESIIVIPI-II,AN

Paparan dalam laporan hasil penelitian ini tidak dapat diiadikan spneralisasi

dalam menggambarkan kemiskinan santri buruh secara umum. Karena uraian ini bersifat

relatif dan terbatas pada lingkup santri buruh yan.q berdomisili di oondok oesantren

Mubtadi'in al-AEv'ari, di mana data yang kami peroleh sangatlah terbatas. Bagaimanapun

dari uraian ini, penulis berusaha untuk memoeroleh kesimoulan bahwa mavoritas

responden bermata pencaharian sebagai buruhlkaryawan pabrik dan tidak memiliki

bidang usaha sendiri atau tidali mempunyai ke{a sampingan sebagai penunjang dalam

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kondisi ini tidak terleoas dari tinekat

pengetahuan dan pendidikan mereka.

Dilain pihak- kondisi di atas mempengaruhi tingkat penghasilan santri buruh

menjadi relatif rendah. Aliibatnya adalah tingginya tingkat kerentanan- tingkat kesehatan.

tingkat isolasi- tingkat ketidakberdayaan dan tinqkat kemiskinan yang dapat dilihat dari

mekanisme zurvival vans mereka dilakukan cenderung men-velaraskan dengan keadaan

yan_e serba kekuransan.

Data yang kami peroleh di lapangan mengidentifikasikan adan_va kecenderunean

ma,voritas santri buruh dalam men-velesaikan masalah ekonominva densan keria

sampinean- hutane- biaya hidupnya numpang pada sahabatnya dan oulan.s kamoung.

Walaupun aktifitas di atas masih dalam batas-batas kewaiaran.

Adapun mengenai sistem upah para santri buruh mavoritas ditentukan oleh

pemilik modal (pengusahd hal ini menunjukkan kuatnya oengaruh oemilik modal

62
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dalam penentuan sistem upah yang berarti tingginya tingkat ketidakberdayaan santri

buruh.

N{asalah kemiskinan bukan semata-mata masalah ekonomi- tetapi iuea

merupakan masalah yanq bersifat multi dimensi- yang bersentuhan dengan berbagai

dimensi kehidupan manusia baik sosial-oolitik-budaya dan bahkan asama. Oleh karena

itu kemiskinan tidak mungkin diselesaikan hanya dengan menerapkan sistem nilai yang

berlaku di pesantren (harryta menssunokfrit perulekstsrr agoma yang dipaharni se@ra

sempit don kemudian menegaskant bahva kemiskinstr odolah ketentuqt Tuhon otau

dipahami sebagai taqdir,'ujian dari tuhon kepada ummatry* wia). pendgkatan politik

qn-sich atau pendekatan ekonomi semata-mata, ataupun dengan pendekatan-oelldekatan

tunggal lainnya.

tr-)
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